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BAB 1
STATISTIKA

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami Perbedaan Statistik dan Statistika
Mahasiswa mampu memahami Macam-Macam Statistika

Mahasiswa mampu memahami Populasi dan Sampel

Mahasiswa mampu memahami Perbedaan Parameter dan
Statistik

Mahasiswa mampu memahami Hakikat mempelajari Statistika

B. Pendahuluan

Statistika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan matematika
yang membahas tentang bagaimana data mulai direncanakan,
dikumpulkan, dianalisis, diinterpretasi, dan dipresentasikan (Turmudi

dan Harini, 2008). Aktifitas penting dalam ilmu statistik ialah
mengupulkan data. Dalam hal pengumpulan datayaitu aktifitas /kegiatan
mencatat serta membukukan data, telah dibahas dalam Al-Qur’an. Berikut
ini adalah beberapa ayat Alqur'an yang telah membahasnya, diantaranya
surat Al-Kahli ayat 49 :
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Artinya:"Dan diletakkanlah Kitab, lalt kamu akan melihat orang-
orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya,
dan mereka berkata: "Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini vang tidak
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia
mencatat semuanya; dan mereka dapati apa vang telah mereka
kerjokan ada (tertulis). dan Tuhanmu tidak Menganiaya searang
juapun”.(Qs. al-Kahfi/18:49).

Selanjutnya di dalam Algur'an surat az-Zukhruf ayat B0 :
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Artinva:"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar

rahasia dan bisikan-bisikan mereka? sebenarnya (kami mendengar).

dan utusan-utusan (malaikat-malaikat] Kami selalu mencatat di sisi
mereka."(Qs. Az-Zukhruf/43: B0).

Pentingnya pengumpulan data juga dibahas dalam Alqurian
surat al-Jaatsiyah ayat 29 :

Oadand 2338 1L RLIELI S 3)° Gall a8le Gh3; L3535 135
Artinya: (Allah berfirman): “Inilah kitab (catatan) Kami yang
menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah
menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan”.(Qs. al-
Jaatsiyah /45 ; 29).

Serta di dalam Alqur'an surat al-Qamar ayat 52 :
SO b 5slad g U8
Artinya : “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat
dalam buku-buku catatan” (()s. al-Qamar/54 : 52)

Berdasarkan ayat-ayat Alquran vyang sudah dijelaskan,
menunjukkan akan peran penting dan banyak manfaat dari pengumpulan
data. Akan tetapi, Ketika pengumpulan data yang terkait dengan ciri khas
dari suatu grup individu atau benda tidaklah suatu hal yang mudah,
karena akan tidak efisien ataupun tidak praktis ketika seorang peneliti
melakukan pengamatan /observasi pada seluruh individu atau objek
dalam kelompok, terlebih lagi apabila kelompok tersebut adalah
kelompok vang sangat besar,

Daripada pengamatan dilakukan kepada kelompok secara
menyeluruh, yang dalam hal ini dinamakan populasi atau semesta yang
membutuhkan waktu, biaya, dan tenaga yang besar, pengamatan bisa
dilakukan oleh seseorang hanya dengan menggunakan sekelompok kecil
dari suatu individu yang dinamakan sampel. Di dalam buku ini dijelaskan
mengenai pengantar dasar statistika. Mulai dari apa itu statistika,
manfaatnya, cara pengambilan sampel agar bisa representative terhadap

i G s




populasi, hingga cara pengolahan dan sampai cara menarik kesimpulan
dengan dilengkapi salah satu program SPSS untuk mempermudah
pengguna. Harapannya, Buku sederhana ini bisa membantu para pembaca
untuk memahami dasar-dasar statistika sebagai pondasi untuk
mempelajari statistika lebih lanjut.

Statistik dan Statistika

Pada dasarnya statistik dan statistika memiliki makna yang
berbeda. Statistik itu sendiri merupakan data, secara lengkapnya statistik
adalah  kumpulan data yang menjelaskan sesuatu bisa berupa
angka/bukan angka yang disajikan dalam dbentuk tabel/diagram.
Sedangkan Statistika itu merupakan llmunya, llmu yang mempelajari
tentang data, mulai dari cara-cara pengumpulan data, penyajian data,
pengolahan data untuk menarik kesimpulan. Sejalan dengan pernyataan
ini menurut Ferguson (2000), “Statistics is a branch of scientific
methodology. It deals with the collection, classification, description, and
interpretation of data obtained by the conduct of survey and experimental.”
Statistika adalah suatu cabang ilmu metodoelogi ilmiah yang membahas
mengenal proses pengumpulan, pengklasifikasian, dan penafsiran suatu
data yang didapat dari survei ataupun setelah melakukan eksperimen
(Riadi, 2016).

Menurut Sutrisno Hadi didalam bukunya Riduwan dan Sunarto
(2010 : 4-5), ada tiga landasan kerja statistic : (1) Variasi (Didasarkan atas
kenyataan bahwa seorang peneliti atau penyelidik selalu menghadapi
persoalan dan gejala yang bermacam-macam (variasi) baik dalam bentuk
tingkatan dan jenisnya), (2) Reduksi [Hanya sebagian dan seluruh
kejadian yang hendak diteliti (penelitian sampling), [3) Generalisasi
[Sekalipun penelitian dilakukan terhadap sebagian dan seluruh kejadian
vang hendak diteliti. Namun kesimpulan dan penelitian ini akan

diperuntukkan bagi keseluruhan kejadian atau gejala yang hendak
diambil).

Berikut ini adalah manfaat dan kegunaan statistika :




»Sebagal alat penghubung beberapa pithak yang
menghasilkan data statistik atau berupa analisis

Komunikasi statistik sehingga beberapa pihak tersebut akan
dapat mengambil keputusan melalui informasi
lersebut

sPenyajian data dan mengilustrasikan  data,
Deskripsi misalnyn mengukur hasil produksi, tingkat

: ; inflasi. laporan HKeuangan, ndeks harga
konsumen, dan lain-lain

sMeramalkan pengaruh data yang satu dengan data
lainnya dan untuk mengantisipasi gejala-gejala
yang akan datang

Hegresi

Rorelasl sUntuk mencari Kuatnya atau besarnya hubungan
' data dalam suatu penelitian

Komparasi sMembandingkan data dua kelompok atau lehih.

Cara pengumpulan data bisa dilakukan dengan beberapa cara,
diantaranya : 1) wawancara/Interview, 2} Observasi/Pengamatan, 3)
Angket/Kuesioner, 4) Tes, 5) Dokumentasi, dan sebagainya. Sedangkan
Cara penyajian data bisa dilakukan dengan menggunakan table, grafik,
histogram (diagam batang dari distribusi table frekuensi), Poligon
[diagram garis dari distribusu table frekuensi).

Data diklasifikasikan menjadi beberapa jenis dilihat dari sumber
yang digunakan dan jenis penelitiannya :




|enis Data

A

Berdasarkan Sumbernya Berdasarkan Jenis Penelitian
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Primer Sekunder Kuanttatif Kualitatif
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Diskrit Continue
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Nominal Ordinal Interval Rasio

Gambar 1.1 Jenis-Jenis Data
Jenis Data berdasarkan Sumbernya dibagi menjadi dua jenis,

diantaranya :

1

'zl

Data Primer adalah data informasi yang didapatkan secara langsung
oleh tangan pertama yang dikumpulkan dari sumbernya.
Data Sekunder adalah Informasi tangan kedua yang sudah
dikumpulkan oleh beberapa orang (organisasi) untuk tujuan tertentu
dan tersedia untuk berbagai penelitian

Jenis Data berdasarkan Jenis Penelitiannya dibagi menjadi dua

jenis, yaitu :

1.

Data Kualitatif adalah data yang bukan berbentuk angka melainkan
berupa teks, gambar, narasi, artefak, transkip, dan lain-lain.
Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka hasil dari
pengukuran, observasi, dan membilang yang dapat dianalisis
menggunakan metode statistic. Data Kuantitatif ini bisa digelongkan
menjadi dua jenis yaitu diskrit dan continue, Data diskrit dibagi lagi
menjadi data nominal dan ordinal, sedangkan data continue dibagi
lagi menjadi data interval dan rasio.

Data diskrit adalah data dalam bentuk angka (bilangan]) yang

diperoleh dengan cara membilang. Data Diskrit dibagi menjadi dua, yaitu:
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Data nominal adalah data yang hasil dari suatu pengelompokan
berdasarkan kategori-kategori tertentu. Data nominal sering disebut
juga dengan data kategorik. Data nominal umumnya berupa angka
kuantitatif. Perbedaan kategorik yang dihasilkan hanya merupakan
perbedaan kualitatif sehingga operasi matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, dan lain-lain tidak dapat dikenakan pada
data nominal ini. Contoh : Jenis kelamin yang terdiri dari dua kategori,
yaitu (1) Laki-laki, (2) Perempuan. Angka 1 pada laki-laki bukan
berarti laki-laki lebih tinggi tingkatannya dari pada angka 2 pada
perempuan, angka 1 dan 2 hanya sebagai symbol untuk
pengelompokan/kategori.
Data ordinal adalah data kuantitatif yang tingkatannya lebih tinggi
daripada data nominal sebab sudah memiliki urutan yang past
berdasarkan kategori tertentu. Misalnya, data tertinggi ditempatkan
pada urutan pertama, dilanjutkan dengan data pada urutan kedua,
ketiga, dan seterusnya, sehingpa data ordinal bisa dilakukan operasi
matematika terbatas, yaitu hanya memiliki sifat perbandingan.
Namun belum bisa dilakukan operasi matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan lain-lain. Contoh : Tingkat
Pendidikan yang biasanya dalam formulir disusun dalam urutan
sebagai berikut :
1) Sarjana S1/52 /53
2) Diploma D1/D2/D3
3) Sekolah Menengah Atas [SMA) /Sederajat
4] Sekolah menengah Pertama (SMP)/Sederajat
5) Sekolah Dasar [5D)/Sederajat
&) Taman Kanak-Kanak (TK)
Urutan tersebut sudah mempunyai urutan/rangking yang memiliki
sifat perbandingan bahwa sarjana memiliki tingkatan lebih tinggi
dibandingkan dengan Diploma, dan seterusnya.

Sedangkan data kontinue adalah data dalam bentuk

angka/bilangan yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran. Data
Kontinue dibagi menjadi dua jenis, yaitu :
1. Data Interval adalah data kuantitatif yang memiliki sifat-sifat data

nominal dan ordinal ditambah satu sifat lain yaitu memiliki jarak yang
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sama dari ciri /sifat objek yang diukur. Karena memiliki sifatkesamaan
jarak, maka data ini bisa dilakukan operasi matematika. Namun,
masih terdapat satu sifat yang belum dimiliki oleh data interval, yaitu
tidak adanya angka nol mutlak. Contoh : Titik beku skala celcius = 0
“C, tetapi skala Fahrenheit memiliki titik beku 32°F demikian juga titik
didih skala celcius 100°C sedangkan titik didih skala Reamur B0®R, hal
ini berarti ketiga skala tersebut tidak memiliki acuan yang sama atau
sering disebut “nol mutlak”,

2. Data Rasio adalah data kuantitatif yang memiliki sifat-sifat data
nominal, ordinal, dan interval ditambah satu sifat lain, yaitu memiliki
angka nol mutlak dari ciri atau sifat objek yang diukur. Karena adanya
nol mutlak tersebut, data rasio dapat dilakukan operasi matematika
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Contoh
: lika ada suatu benda yang memiliki satuan 0 meter artinya benda
tersebut secara nyata tidak memiliki panjang. Sedangkan jika benda
memiliki satuan panjang 60 meter artinya benda tersebut 10 kali lebih
panjang daripada benda yang satuan panjangnya 6 meter. Sehingga
satuan meter dapat diberlakukan seluruh operasi matematika.

Macam-Macam Statistika

Statistika dibagi menjadi dua berdasarkan tahapan dan tujuan
analisisnya, yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial.

1, Statistika Deskriptif adalah cabang statistika dimana perhitungan-
perhitungan maupun kesimpulan-kesimpulan itu dibuat sebatas data
vang dikumpulkan. Contoh statistika deskriptif adalah table, diagram,
grafik, dan lain-lain. Dengan statistika deskriptif, kumpulan data yang
diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta bisa memberikan
informasi inti dari kumpulan data yang ada. Informasi yang bisa
diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran pemusatan
data (central tendency), ukuran penyebaran data (dispersion) serta
kecenderungan suatu gugus data. Ukuran pemusatan data yang sering
dipakai adalah mean, median, modus, dan kuartil. Sedangkan ukuran
penyebaran yang sering dipakai adalah jangkauan (range), jangkauan
antar kuartil (inter quartil range), simpangan baku (deviation
standard), dan ragam (varian). (Riadi, 2016)
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. Statistika Inferensial adalah cabang statistika dimana perhitungan-

perhitungan maupun kesimpulan-kesimpulan itu dibuat berlaku luas
dan berdasarkan data vang dikumpulkan. Contoh Statistika Inferensial
yvang sering digunakan adalah analisis korelasi, Uji Hipotesis, analisis
regresi, tingkat kepercayaan, dan lain-lain.

Statistika berdasarkan asumsi distribusi yvang digunakan dibagi

menjadi dua, yvaitu :

1.

Statistika Parametrik merupakan teknik-teknik pengukuran statistik
yang harus memenuhi uji prasyarat/asumsi tertentu. Misalnya data
yang akan digunakan untuk melakukan analisis yang diambil dari data
populasi harus berdistribusi normal
Statistika Non Parametrik merupakan teknik-teknik statistika yang
menggunakan sedikit asumsi atau bahkan tidak sama sekali. Teknik
ini juga sering dikenal dengan model statistika yang bebas terhadap
distribusi tertentu.

Statistika berdasarkan jumlah variabelnya dibagi menjadi dua,

yaitu:

I

Statistika Univariat, yaitu Teknik analisis statistik yang hanya
melibatkan satu variable dependent/terikat. Statistik univariat lebih
sering digunakan dan lebih mudah dihitung daripada statistik
multivariat. Statistik univariat biasanya membandingkan nilai mean
dan median pada dua kelompok atau lebih atau membandingkan
proporsi subjek-subjek yang memiliki suatu ciri tertentu atau yang
tergolong dalam berbagai kategori. Bentuk uji univariat yang paling
umum adalah :

s uji Pearson chi-square dilaporkan sebagai X2

o uji-t dilaporkan sebagai t

e analisis varians dilaporkan sebagai F

¢ korelasi dilaporkan sebagai r

e uji logrank dilaporkan sebagai X2

Lebih lanjut statistik univariat dapat diklasifikasikan ke dalam
statistik parametrik dan nonparametrik. Statistik parametrik
digunakan bila outcome yang diamati bersifat kontinu. Statistik ini
membuat asumsi tertentu mengenai distribusi data.

s @




2. Statistika Multivariat, yaitu Teknik analisis statistik yang melibatkan
lebih dari satu variable dependent/terikat. Beberapa metode yang
termasuk ke dalam golongan analisis ini adalah :

variabel asal  sebagai
kombinasi linear sejumlah
faktor, sedemikian hingga
sejumlah faktor tersebut

vang  dijelaskan  oleh




Regression antara kelompok wvariabel




Populasi dan Sampel

Perhatikan llustrasi Berikut ing :
POPULASI SAMPEL

Gambar 1.2 Nustrasi Populasi dan Sampel
Ketika akan melakukan penelitian, seorang peneliti terlebih
dahulu harus mengenal populasi yang hendak diteliti. Dari ilustrasi di
atas, bisa diartika bahwasanya Populasi merupakan himpunan semua
obyek yang menjadi perhatian penting/ himpunan semua obyek vang
akan diteliti. Dalam meneliti sebuah populasi, peneliti perlu
mempertimbangkan beberapa aspek seperti besar/luasnya populasi,
tingkat keragaman, aspek waktu, tenaga, biaya, ketelitian, dan lain-lain.
Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, dalam menelit
karakteristik suatu populasi, peneliti tidak perlu menelit semua anggota
populasi, tetapi cukup mengambil beberapa anggota yang mampu
mewakili karakteristik populasi tersebut. Hal inilah yang dinamakan
dengan sampel. Sampel merupakan himpunan bagian dari populasi. Lebih
lengkapnya, Sebagian/beberapa anggota vang mampu mewakili
karakteristik populasi dinamakan sampel. Sebagian dari populasi belum
dikatakan sebuah sampel apabila belum melalui metode penarikan
gampel yang benar. Metode penarikan sampel ini dinamakan dengan

Teknik sampling. Teknik sampling dibagi menjadi dua yaitu probabilistic

dan nonprobabilistic sampling.

1. Propabilistic sampling merupakan teknik sampling dimana peneliti
memilih individu yang telah memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel yang
representatif dari populasi. Teknik sampling ini pun dibagi menjadi

beberapa macam, diantaranya : Simple Random Sampling, Systematic
Sampling, Cluster Sampling, dan lain-lain.

2. Nonprobabilistic seampling merupakan teknik sampling dimana
peneliti tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota
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populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling ini pun dibagi
menjadi beberapa macam, diantaranya : Purposive sampling, Snowball
Sampling, Incidental Sampling, dan lain-gin.

Selain Teknik sampling, Penentuan besar sampel yang digunakan
sangat penting dalam melakukan penelitian dengan tujuan untuk
menghindari kekeliruan-kekeliruan yvang akan terjadi. Ada berbagai
Teknik dalam menentukan ukuran sampel (sample size) mulai dari yang
sederhana berdasarkan tabel sampel, nomogram sampai dengan
menggunakan rumus-rumus perhitungan, dan rekomendasi para ahli.

Parameter dan Statistik

Perhatikan Contoh Berikut :

PARAMETER |_STATISTIK

Mean Populasi (u) Mean Sampel (%)

Varians Populasi (o 2 Varians Sampe! (52)

Simpangan Baku Populasi{a) Stmpangan Baku Sampel (5)

Gambar 1.3 Contoh Parameter dan Statistik
Dengan melihat ilustrasi contoh di atas, bisa disimpulkan
bahwasanya parameter dan statisbk memiliki pengertian yang hampir
sama, yaitu Sebuah nilai/bilangan real yang menyatakan sebuah
karakteristik. Yang membedakannya kalau statistik berasal dari
karakteristik sampel Sedangkan parameter menyatakan sebuah
karakteristik dari populasi.

Hakikat Mempelajari Statistika

Pada umumnya banyak anggota populasi sangat besar dan peneliti
sering tidak mampu/bahkan tidak mau menelii seluruh anggota
populasi, akibatnya parameter-parameter populasi tidak diketahui.
Tetapi parameter-parameter populasi dapat diestimasi/diuji dengan
mengpunakan statistik sampel. Maka dari itu, The Power of Statistic/
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Hakikat belajar statistika adalah Untuk menguji parameter-parameter

populasi dengan menggunakan Statistik-statistik sampel,

H. Rangkuman
1. Statistik adalah kumpulan data yang menjelaskan sesuatu
2, Statistika adalah Ilmu yang mempelajari tentang data, mulai dari cara-

cara pengumpulan data, penyajian data, pengolahan data untuk
menarik kesimpulan

Data dibagi menjadi beberapa jenis, dilihat dari berbagai aspek.
Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi data primer dan
sekunder. Jika dilihat dari jenis penelitiannya data dibagi menjadi data
kualitatif dan kuantitatif. Data Kuantitatif dibagi lagi menjadi data
diskrit dan continue. Data Diskrit terdiri dari data nominal dan
ordinal, sedangkan data continue terdiri dari data interval dan rasio
Populasi adalah himpunan seluruh obyek yang akan diteliti
sedangkan sampel adalah himpunan bagian dari populasi

Teknik sampling dibagi menjadi dua diantaranya probabilistic
sampling dan nonprobabilistic sampling

Parameter dan statistik merupakan kumpulan data yang menjelaskan
sesuatu. Bedanya parameter menjelaskan data populasi sedangkan
sampel menjelaskan data sampel

Hakikat belajar statistika adalah Untuk menguji parameter-parameter
populasi dengan menggunakan Statistik-statistik sampel.

Evaluasi / Soal Latihan

1. Jelaskan perbedaan statistik dan statistika menurut yang Anda
ketahui!

2. Berikan masing-masing satu contoh tentang statistika deskriptit
dan statistika inferensial!

3. Ada berapa macam statistika berdasarkan jumlah variabelnya?
Sebutkan dan jelaskan!

4. Ada berapa macam statistika berdasarkan asumsi distribusi yang
digunakan? Sebutkan dan jelaskan!
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2 o m o,

Kenapa seorang peneliti lebih sering menggunakan data sampel
daripada data populasi? Berikan pendapatmu!

Sebutkan jenis-jenis data? Berikan masing-masing satu contoh!
Berikan ilustrasi contoh tentang populasi dan sampel!

Ada berapa Teknik sampling? Jelaskan!

lelaskan perbedaan parameter dengan statistik!

. Bagaimana peran statistika dalam penelitian?

Selamat Mengerjakan
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BAB 2
UJl PERHITUNGAN STATISTIK ELEMENTER

Tujuan Pembelajaran

=  Mahasiswa mampu memahami Mean, Median, Modus, Varians, dan
Simpangan Baku

= Mahasiswa mampu menerapkan dan menyelesaikan sopal
menggunakan rumus Mean, Median, Modus, Varians, dan Simpangan
Baku

= Mahasiswa mampu menghitung Mean, Median, Modus, Varians, dan
Simpangan Baku menggunakan software SPSS

Mean (Rata-Rata)

Mean adalah rata-rata dari suatu kumpulan data. Mean atau biasa

disebut dengan rata-rata untuk data tunggal, dirumuskan dengan :
g = T

===
Dimana ¥ dibaca "x bar” adalah rata-rata dari data tersebut,
sedangkan}{ , x; yaitu jumlah dari semua data mulai dari data 1

sampai data ke-n, dimana n menyatakan banyaknya data.

Contoh Soal :
Diberikan datax; 7,8,3,5,4
Hitunglah rata-rata dari data tersebut!

lawab ;

. FliEm xptxpdagdagdas  THB434544 0 27

I — — — —_— — = 5'4
m 1 5 5

|adi nilai rata-rata dari data tersebut adalah 5.4
Mean untuk data berkelompok bisa dicari dengan menggunakan
rumus:

Xl ex
e,
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Median

Median (Me) bisa diartikan dengan nilai tengah, yaitu data yang
berada di tengah diantara beberapa kumpulan setelah diurutkan dari
yvang terkecil sampai yang terbesar. Untuk mencari nilai median data

dapat digunakan rumus berikut :
T+ untuk, n — ganjil

2
Me =15 @)
7 untuk,n — genap
Dengan :Me = Median
n =jumlah data
x = nilai data/data ke-
Contoh Soal : Carilah mediandaridata: 7,8, 4. 6,9, 8!
Jawab :
Langkah untuk mencari median yaitu dengan mengurutkannya dari yang
terkecil, sehingga menjadi 4, 6, 7, 8, 8, 9. Karena datanya genap maka kita

gunakan rumus umum jika n berjumlah genap.

xn 4+ xn
5 | (5)H
Me = 2 .E]
o 2
I-r_E.+I{E._}+1
Mg = -2 2
¥ 2
Xq4 2y
Mg =
= 2
7+ 8
ML*=T=?.E

Median untuk data berkelompok [dalam distribusi frekuensi)
dihitung dengan rumus :

n
M, =if=+;:r3-»-1(lf ,r'h)

Keterangan :

b = Batas bawah kelas median

p = panjang kelas median

n = jumlah data

I'e = jumlah frekuensi kumulatif sebelum kelas median
f = frekuensi kelas median
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D. Modus

Modus [Mo) bisa diartikan sebagai data/nilai yang sering muncul,
vaitu data dari suatu penelitian yang paling sering muncul
Contoh Soal :
Modus daridata8.7,.6, 4,7, 7.3 adalah 7
Modus daridata 8,8,7, 6,7, 6,3 adalah 6, 7,8
Modus dari data 2, 3, 4, 5 adalah tidak ada
Modus dari data 5, 4, 5, 4 adalah tidak ada

Modus untuk data berkelompok dalam daftar distribusi frekuensi
diperoleh dengan rumus :

b,
T pl!:rj + b

Keterangan ;

b = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi
terbanyak

p = panjang interval kelas modus

by = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelum kelas
modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sesudah kelas
modus

Varians

Varians (ragam) merupakan rata-rata dari jumlah kuadrat
simpangan tiap data. Varians disimbolkan dengan §°,
Misal ada data x : xy, x5 ..., X; maka nilai varians dirumuskan :

2 Ljwy (Xi—p)*

i S 1) untuk Populasi
o= W = 0 untuk Sampel
Catatan :
= L 1]:4_] ; .23 — E[82] = 0 — S; estimator tak bias dari o*
S5i= ?=1{1;: &) — E[52] # a® — 57 estimator bias dari ¢*

Jar rumus umum tersebut, bisa disederhanakan menjadi :

w1 F =




- EF::(-TI - £)* - E?:-ll:-l'fz — XX + .fz}

5
o n—1 n—1
_Zhaxf —2FR T4+ B Bl xf - 22T % + 0k
n—1 n—-1
.- n o y
Ef_lxr-z—l(giﬂi—';] E?,Irﬁn{%}
= n~1
_— 2
o Fl II._ h:l:‘
— f=1"1 { " ] HE-
=1 n
2 i
5= =HETHIII _':Ei‘ul II}
* nin—1)

Dalam menyelesaikan varians menggunakan rumus tersebut, gunakan
tabel bantuan berikut untuk mempermudah perhitungan :
Tabel 2.1 Tabel bantuan untuk menghitung Nilai varians

X xi
2
Xy Xy
3
Xz X3
X3 x5
Xn x:
n T
). Dt
=1 i=1

Contoh Soal :
Diberikan datax: 7. 8,3, 5, 4
Hitunglah Varians dari data tersebut!

lawab:
Gunakan tabel bantuan
e xi
7 49
8 64
3 | 9
5 25
- 16
27 163

~ 18 ~




Kemudian nilai tersebut disubstitusikan pada rumus umum varians :
n £ 2
Ayl nEi=1 Xf — '[EIL! II]

* n(n —1)
g2 _ 5163 - (27)*
* 5(56-1)
, B15—729
S =5
§i=43

Varians untuk data berkelompok dalam daftar distribusi
frekuensi diperoleh dengan rumus :

1 2
5= Liil-{%ﬂﬂ- = 0 untuk Populasi

§2 = i JATT & g ik Sampel
= -1

simpangan Baku

Simpangan baku atau biasa disebut dengan standar deviasi
merupakan akar dari nilai varians. Sehingpa dari rumus varians
diperoleh rumus umum simpangan baku adalah :

S = ‘Jll% .. untuk Sampel

2
. untuk Populasi

Contoh Seal :

Diberikan datax; 7,8, 3,5, 4

Hitunglah Simpangan Baku dari data tersebut!

Jawab :

Karena nilai varians tersebut sudah dicari pada contoh sebelumnya dan
diperoleh nilai 5 = 4,3, Maka untuk nilai simpangan bakunya adalah :

5= le.m - %)’

n-—1
5.= 43
Sy = 207
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Simpangan baku untuk data berkelompok dalam daftar distribusi
frekuensi diperoleh dengan rumus ;

[Er p i =50
5, = E%’;’—L .. untuk Sampel

E.!Ia.:lﬁ':‘ﬁ‘ﬂ-']':

Ty = N

.. untuk Populasi

Uji Perhitungan Statistik Elementer dengan SPSS

Dalam SPSS metode pengolahan data untuk statistik deskriptif
dapat dilakukan dengan menu Analyze — Deskriptif Statistics, yang
terdiri atas beberapa sub menu diantaranya menu Frequencies dan
Descriptives yang akan kita bahas pada bab ini.

Prosedur Pengolahan Data

Frequencies — Membahas beberapa penjabaran ukuran statistik
deskriptif seperti mean, median, kuartil, persentil, standar deviasi, dll
dengan menggunakan menu Frequencies

Descriptives — digunakan untuk menampilkan deskripsi statistik dari
variabel numerik yang dipilih

Perhatikan kasus berikut :
Berikut ini adalah data nilai statistik dan jenis kelamin
mahasiswa dari 10 responden yang diambil secara acak.
Tabel 2.2 Data Nilai Statistik Mahasiswa

No.nduk Nilai Statistik lenis Kelamin
Mahasiswa
1 50 Pria
F A al Pria
3 100 Pria
4 B0 Wanita
5 a5 Wanita
[ 70 Wanita
7 90 Pria
8 60 Pria
9 70 Pria
10 50 Wanita
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1. Buka program SPSS, Buka lembar kerja baru klik File - New -
Data, destinasikan Variable View dan definisikan dengan
mengisi kolom-kolom berikut
» Kolom Name di baris pertama isi dengan Nilai dan baris

kedua diisi dengan JK

» Kolom type diisi Numeric

» Kolom Width diisi 8

» Kolom Decimal = 0

» Kolom label untuk baris pertama ketikkan "Nilai Statistik”

dan untuk baris kedua ketikkan "Jenis Kelamin”

» HKolom Value diisi None pada baris pertama, sedangkan
pada baris kedua klik kotak kecil di kanan sel. Pengisian :
Value : Ketik 1
Label : Ketik Pria
Klik Add
Value : Ketik 2
Label : Ketik Wanita
Klik Add
Ok
Kolom Missing diisi None
Kolom coloumns diisi 8
Kolom Align pilih Center
Kolom Measure pilih Scale
Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file
dengan nama deskriptif_frekuensi.

Pilih menu Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies

Pindahkan nilai staistik dan jenis kelamin ke kotak

variable(s)

Pilih tombol Statistics, beri tanda v pada Mean, Median,

Mode, Quartiles, Std.deviation, Variance, Skewness, dan

kurtosis dan Klik Continue

b . G
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6. Klik tombol Charts, pilih histogram dan with normal curve dan
Klik Continue

7. Klik tombol Format, pilih Ascending Values data akan disusun
dari terkecil ke terbesar dan Klik Continue

8. Klik Ok

1. Buka program SPSS, File - Open - Data - Cari data
deskriptii_frekuensi

2. Pilih menu Analyze — Descriptive Statistics —+ Descriptive

3. Pindahkan nilai staistik dan jenis kelamin ke kotak
variable(s)

4. Pilih tombol Option, beri tanda v pada Mean, Std.deviation,
Variance, Sum, Minimum, Maximum, Ascending means
dan Klik Continue

5. Klik Ok
6. Dari menu utama SPSS pilih menu File - Save As
7. Berikan nama file untuk keseragaman berikan nama output
Deskriptif_deskriptif
H. Rangkuman

1. Mean adalah rata-rata dari suatu kumpulan data.

o IR
Rumus umum mean adalah x = —'—“'—‘

3. Median (Me) bisa diartikan dengan nilai tengah, yaitu data yang
berada di tengah diantara beberapa kumpulan setelah diurutkan
dari yang terkecil sampai yang terbesar

4. Modus (Mo) bisa diartikan sebagai data/nilai yang sering muncul,
vaitu data dari suatu penelitian yang paling sering muncul

5. Varians (ragam) merupakan rata-rata dari jumlah kuadrat
simpangan tiap data, Varians disimbolkan dengan 5°

6. Simpangan baku atau biasa disebut dengan standar deviasi
merupakan akar dari nilai varians,
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Evaluasi / Soal Latihan

Anggap data berikut ini adalah data populasi, Nilai Ulangan
Harian Matematika rata-rata 10 Siswa yang diambil secara acak
adalah sebagai berikut :

90 B5 70 B5 60 75 BO 65 65 50
Hitunglah mean, median, modus, varians, dan simpangan
bakunya!
Nilai Ulangan Harian Bahasa Indonesia rata-rata 5 Siswa yang
diambil secara acak adalah sebagai berikut :

45 55 70 75 45

Hitunglah mean, median, modus, varians, dan simpangan
bakunya!
Nilai Ulangan Harian Bahasa Inggris rata-rata 10 Siswa yang
diambil secara acak adalah sebagai berikut :

75 65 BO 95 50 45 70 95 75 80
Hitunglah mean, median, modus, varians, dan simpangan
bakunya!
Data sampel berikut merupakan data tinggi tanaman cabai yang
telah diberi pupuk A (dalam cm).

56 84 B9 65 86 95 78 79 B85 B2 BO 75 75

90 72 70 66 64 68 B5 74 92 &7 72 78

Tentukan nilal mean, median, modus, standar deviasi, varians,
kuartl 1, kuartil 2, kuartil 3, data minimum, data maksimum,
jumlah data, keruncingan, kemiringan, diagram batang dan
histogramnya!

Selamat Mengerjakan
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BAB 3
DATA BAKU

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa mampu memahami data baku

* Mahasiswa mampu memahami cara membakukan data

* Mahasiswa mampu memahami sifat-sifat data baku

= Mahasiswa mampu memahami manfaat membakukan data

Pengertian Data Baku

Bacalah ilustrasi berikut :

Ketika mengevaluasi prestasi seorang mahasiswa dalam mata
kuliah statistik dan kalkulus pada satu semester, kita mungkin ingin
membandingkan nilai yang dicapai untuk kedua mata kuliah tersebut.
Misalnya dalam statistik ia memperoleh nilai 82 dan dalam kalkulus
memperoleh nilai 89, dapatkah kita menyimpulkan bahwa ia berprestasi
lebih baik dalam mata kuliah statistik daripada kalkulus? Mungkin ada
baiknya kita mempertimbangkan tampilan relative mahasiswa ini
dibandingkan dengan mahasiswa-mahasiswa lain di kelasnya dalam
kedua mata kuliah tersebut. Tidakkah mungkin bahwa ujian yang satu
relative lebih sulit daripada ujian lainnya? Dan sesungguhnya mungkin
saja mahasiswa tersebut berprestasi lebih baik relative terhadap teman-
temannya dalam statistic daripada yang dicapainya dalam kalkulus. Dan
ternyata, misalnya, nilai rata-rata hasil ujian statistic adalah 68 dengan
simpangan baku B, sedangkan sebaran hasil ujian kalkulus mempunyai
rata" B0 dengan simpangan baku 6.

ladi, masalah wvang kita hadapi adalah bagaimana
membandingkan dua pengamatan dari dua populasi yang berbeda
sehingga kita dapat menentukan tingkatan atau rank relatifnya. Salah
satu cara untuk menentukan tingkatan kedua pengamatan tersebut
adalah dengan mengubahnya menjadi satuan baku yang dikenal sebagai
data baku atau nilai % atau skor z.
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Definisi Nilai z

“Suatu pengamatan x dari suatu populasi yang mempunyai rata-rata
i dan simpangan baku o, mempunyai nilai z atau skor z yang
didefinisikan sebagai z = %

Cara Membakukan Data

Misal ada suatu data sampel,

Data : Xy, X3, .. Xj) oo s Xy
Maka untuk membakukan data tersebut adalah dengan cara:

X1—X Xz —X Xi— X I —%

-Ig - a?‘-.f = —
3y Sy Sy Sy
Misal ada suatu data populasi,
Data : X4, X9, wis Xjy we s Xy

Maka untuk membakukan data tersebut adalah dengan cara:
B X2 —H X — W An — H
: e g = 3

£y =

Sifat-Sifat Data Baku

Masih Ingat Rumus Ini!!!
Li=1Xi
n
m1(X — ®)*
n-=1

= E:LI[I[ —2)*

W n—1

=

Sy

Sebelum membahas sifat-sifat data baku, dengan rumus-rumus di atas,
dicari nilai dari Z, 5., dan 52 sebagai berikut :

n (2% 3

EF:] I E':l{ Sy ] y i LF:;{-’H_I]

n n L}
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n n = n =
_Li=1 X T L= X Ly KX

Sy-MN S,.n
el | .
T )
= — - =0
I_,_..H: 51_“
; P
A ol Treilzi-2)* i b3 PE 1 | = b | - ]
g n-1 n-1 n—1
1] (I! - E)z 2
i=1 s,l:' s-:

I

|

I
p—y

512[“_1} _E.t'z B
= 5. =v1=1

Berdasarkan hasil dari nilai z, sf, dan §; maka sifat-sifat data
baku adalah :
1. Mean/Rata-rata data baku bernilai 0, 2=10
2. Variasi data baku dan simpangan baku dari data baku bernilai 1
& = idan =1
3. Data baku tidak mempunyai satuan ukuran

Manfaat Membakukan Data

Nilai z mengukur berapa simpangan baku sebuah pengamatan
terletak di atas atau di bawah nilai tengah frata-ratanya. Karena o tidak
pernah negatif, nilai z yvang positif mengukur berapa simpangan baku
letak suatu pengamatan di atas nilai rata-ratanya, sedangkan nilai z
negative mengukur berapa simpangan baku letak suatu pengamatan di
bawah nilai rata-ratanya. Perhatikan bahwa satuan pada pembilang dan

penyebut nilai z itu saling menghapuskan . Oleh karena itu nilai z tidak
mempunyai satuan.

Berdasarkan sifat-sifat data baku, maka data baku dapat
digunakan untuk membandingkan ataupun mengkorelasikan kelompok-

kelompok data yvang satuan-satuan ukurannya sama sekali berbeda.
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Contoh Soal

sSeorang siswa A di sekolah memperoleh nilai raport 95 pada
mata pelajaran IPS. Rata-rata nilai IPS di kelas si A adalah 87 dengan
simpangan baku 10. Pada mata pelajaran [PA nilai raport si A adalah 65.
Rata-rata nilai IPA di kelas si A adalah 60 dengan simpangan baku 3.
Rangking nilai pelajaran yang manakah yang lebih tinggi?
|awab :
SiA IPS:x=95:%=87:5.=10

IPA:y=65; ¥=60; 5, =

"I:E;U.'I- — 3.3.' —— > — —— urﬂ

HI',T..IEI' —— ;.I'-_"I —

Karena 2y, = 1,6 > 0,8 = 2;,,,, maka rangking nilai mata pelajaran [PA
lebih tinggl dari pada mata pelajaran IP5 di kelasnya

Rangkuman

1. Cara membakukan data adalah z, =

2. Sifat-sifat data baku adalah a. Mean/Rata-rata data baku bernilai 0,
=0, b, Variasi data baku dan simpangan baku dari data baku
bernilai 1 §,* = 1 dan §; = 1, c. Data baku tidak mempunyai satuan
ukuran

3. Manfaat membakukan data adalah untuk membandingkan ataupun
mengkorelasikan kelompok-kelompok data yang satuan-satuan

ukurannya berbeda.

Evaluasi/Soal Latihan

. Jika diberikan 5 data ! xy, x5, X3, Xy, dan xg. Bagaimana cara

membakukan data !

v P wa




[

Sebutkan sifat-sifat data baku?

. Jelaskan manfaat dari membakukan data’

. Pada mata kuliah statistik nilai akhir vang diperoleh Haidar

adalah 75. Rata-rata nilai statistik di kelas Haidar adalah 62
dengan simpangan baku 5. Pada mata Kuliah dasar-dasar
pendidikan nilai Haidar adalah 80. Rata-rata nilai dasar-dasar
pendidikan di kelas Reni adalah B6 dengan simpangan baku 9.

Rangking nilai mata kuliah yang manakah yang lebih tinggi!

. Mahrus bekerja di sebuah Lembaga vang karyawannya secara

rata-rata berpendapatan Rp 65.000.000.00 selama tahun lalu
dengan simpangan baku Rp 3.000.000.(0. Berapakah
pendapatan Mahrus pada tahun lalu bila nilai 2-nya sebesar -
0.57?

Suhu minimum bagi tiga lokasi vang terpisah sangat jauh di
Amerika Serikat pada 1 Januari 1980 tercatat sebagai 15°F di
lokasi A, 62°F di lokasi B, dan 3°C di lokasi C. Setelah dicek di tiga
stasiun cuaca terdekat dari lokasi tersebut diperoleh data suhu
pada 1 Januari selama 20 tahun terakhir sebagai berikut :

Lokasi
s ] s ] e |
Suhu Rata-Rata 20°F T1°F | 5°C
Simpangan Baku  45°F  69°F  23°C

Secara relatiflokasi mana yang pada 1 janua.ri memiliki suhu i,rsing
paling dingin!

Selamat Mengerjakan
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BAB 4
DISTRIBUSI PROBABILITAS KONTINUE

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa Mampu Memahami Distribusi Normal

*  Mahasiswa Mampu Memahami Distribusi Chi Kuadrat
*  Mahasiswa Mampu Memahami Distribusi t (Student)
= Mahasiswa Mampu Memahami Distribusi F [Fisher)

Distribusi Probabilitas Kontinue

Fungsi [[x) adalah fungsi padat peluang peubah acak kontinu X,

yang didefinisikan sebagai himpunan semua bilangan real R, Bila

. fix)=0¥Yx€ER

2. | flxdx=1

3. Pla<X<b) =] flx)dx

Berikut ini adalah ciri dari distribusi probabilitas kentinu

s Distribusi probabilitas kontinu, yaitu apabila randem
variabel vang dipunakan kontinu

s Probalitas dihitung untuk nilai dalam suatu interval tertentu

* Probabilitas di suatu titik = 0

» Probabilitas untuk random variabel kontinu [ nilai - nilainya
dalam suatu interval), misalkan antara x1 dan x2, didfenisikan
sebagai luas daerah di bawah kurva (gralik) fungsi probabilitas
antara x1 dan x2.

Distribusi Normal

Distribusi normal sering disebut juga dengan distribusi gauss,
vakni distribusi peluang continue yang paling penting dan paling sering
digunakan. Grafiknya disebut kurva normal, berbentuk seperti lonceng,
kurva normal menggambarkan kumpulan data yang muncul dalam
berbagai penelitian. Beberapa karakteristik kurva normal adalah :

1. Grafiknva selalu ada di atas sumbu di atas x
2. Bentuknya simetrik terhadap x = m
3. Mempunyai satu modus, yaitu titik pada sumbu mendatar yang

membuat fungsi mencapai maksimum, terjadi pada x = u

20 ~




4. Grafik ini mendekati sumbu mendatar secara asimtotik
dalam kedua arah bila semakin menjauhi nilai tengahnya
5. Luas daerah grafik selalu sama dengan satu unit persegi

Untuk tiap pasang p dan o, sifat-sifat di atas selalu dipenuhi,
hanya bentuk kurvanya saja yang berlainan. Jika o makin besar,
kurvanya makin rendah (platikurtik) danuntuk o makin kecil,
kurvanya makin tinggi (leptokurtik).

Sumber ; Google
Gambar 4.1 Kurva Normal

Definisi kurva normal, bila X adalah suatu peubah acak normal
dengan nilai tengah p dan ragam &%, maka fungsi padat peluang
distribusi nurmalr_nﬁ adalah :

) a i

Dengan :
w=3,14
e = Bilangan konstan, bila ditulis hingga 4 desimal, e = 2,7183
p = Parameter, merupakan rata-rata untuk distribusi
o = Parameter, merupakan simpangan baku untuk distribusi
lika nilai x* mempunyai btas nilai o0 < x < o, maka dikatakan
bahwa variabel acak X berdistribusi normal.
Untuk megubah Distribusi Normal Umum menjadi Distribusi

Normal Baku di gunakan rumus: z = ?
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f(z) =-r\|.lﬁe_;'ﬂ. untuk —o < z < oo
N(0; 1)

Sumber ; Googla
Gambar 4.2 Kurva Normal Baku

Contph Soal 1.:
Untuk sebaran normal dengan p = 50 dan o = 10 hitunglah peluang
bahwa X mengambil sebuah nilai antara 45 dan 627

lawab :
Nilai-nilai z untuk x; = 45 dan x; = 62 adalah
45 — 50
Iy = T = =02
45 — 50 : ”
Zy = T
Dengan demikian,
P(45 < X < 62) = P(-0,5 =< Z < 1,2)
= P2 < 12) - P(Z < —0,5)
= 00,8849 — 0,3085
= 0,5764
Contoh Soal 2 :

Untuk sebaran normal dengan g = 300 dan & = 50 hitunglah peluang
bahwa peubah acak X mengambil sebuah nilai yang lebih besar dari 3627
Jawab :
Nilai-nilai z untuk x = 362
362 — 300
Z= T =124

Dengan demikian,

~ 31 ~




P(X > 362) = P(Z > 1,24)

=1-P(Z < 1,24)
= 1 - 0,8925
= 0,1075

Contoh So0al 3 :
Suatu jenis aki mencapai umur rata-rata 3 tahun, dengan simpangan baku
0.5 tahun. Bila umur aki itu menyebar normal. Hitunglah peluang bahwa
sebuah aki tertentu akan mencapai umur kurang dari 2,3 tahun?

Jawab:

Nilai-nilai z untuk x = 2,3

Dengan demikian,
P(X<23)=P(Z<-14)
= 0,0808
= Jika a diketahui, maka nilai z, bisa dilihat pada tabel z

Contoh :
1. zy0s = 1,64 atau 1,65

£

1-0,05 = 0,9500

__/ !/ 0.05

2. Zg s = 1;".}5

/N

1-0,025 = 0,9750

j 0,025
A
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1- 0,10 = 0,.9000

A
'
.
0,10 _{H \,
b

5

1
.\H-.

Distribusi Chi Kuadrat

Distribusi chi kuadrat merupakan metode pengujian hipotesa
terhadap perbedaan lebih dari 2 proporsi.
Misal :
Manajer pemasaran suatu perusahaan ingin mengetahui apakah
perbedaan proporsi penjualan produk baru dari perusahaannya pada 3
daerah pemasaran yang berbeda disebabkan karena faktor kebetulan
ataukah disebabkan karena faktor lain, sehingga preferensi terhadap
produk baru pada 3 daerah pemasaran tersebut berbeda.
Tujuan uji chi Kuadrat (baca: kai kuadrat) uji chi knadrat digunakan
untuk 2 tujuan :
1. Uji keselarasan fungsi (goodness-al- fit test)
2. Uji tabel kontingensi (contingency tahle test

Distribusi t (Student)

Distribusi dengan wvariabel acak kontinu lainnya selain dari
distribusi normal ialah distribusi t (student). Student’s t-distribusi (t-
distribusi) adalah distribusi probabilitas yang muncul dalam
memperkirakan masalah berarti sebuah terdistribusi normal populasi
ketika ukuran sampel kecil,

Fungsi densitasnya adalah :

K
f(t) =

1
£z NI
(1+n_1)
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Berlaku untuk harga-harga t yang memenuhi —oo < t < o, K merupakan
bilangan tetap yang besarnya bergantung pada n sedemikian sehingga
luas daerah di bawah kurva sama dengan satu unit.
Pada distribusi t ini terdapat bilangan [n-1) yang dinamakan derajat
kebebasan, akan disingkat dengan dk.

Bila x dan s*masing-masing adalah nilai tengah dan ragam suatu
contoh acak berukuran n yang diambil dari suatu populasi normal dengan
nilai tengah p dan ragam &2, maka :

-k
t= B 7 =
vn
Merupakan sebuah nilai peubah acak T yang mempunyai sebaran t
dengan v = n — 1.Dengan v adalah derajat bebas.

Bentuk kurva-t identik dengan bentuk kurva normal, tetapi
kurtosisnya ditentukan oleh besar kecilnva derajat kebebasan df.
Untuk n = 30 pola distribusi t mendekati pola distribusi normal.

Distribusi F (Fisher)

Dalam teori probabilitas dan statistika, distribusi F merupakan
distribusi probabilitas kontinue. Distribusi F juga dikenal dengan
sebutan distribusi F Snedecor atau distribusi Fisher-Snedecor (setelah
R.A. Fisher dan George W, Snedecor). Distribusi F seringkali digunakan
dalam pengujian statistika, antara lain analisis varians dan analisis
regresi. Distribusi dipakai untuk membandingkan dua wvarian yang
berpopulasi normal.

F=

F>=0

& NS R

Walpole et al. (1998) juga mendiskusikan ciri-ciri dari distribusi
F, vaitu :
1. Distribusi F bersifat kontinu,
2, Ditribusi F tidak dapat bernilai negatif (F > 0)
3. Bentuknya tidak simetris.
4. Bersifat asimtotik [asymptotic).
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Rangkuman

1. Distribusi normal sering disebut juga dengan distribusi gauss,
vakni distribusi peluang continue yvang paling penting dan paling
sering digunakan.

2. Grafiknya disebut kurva normal, berbentuk seperti lonceng.

3. kurva normal menggambarkan kumpulan data yang muncul
dalam berbagai penelitian.

4. Distribusi chi kuadrat merupakan metode pengujian hipotesa

terhadap perbedaan lebih dari 2 proporsi.

Student's t-distribusi (t-distribusi) adalah distribusi probabilitas

vang muncul dalam memperkirakan masalah berarti sebuah

terdistribusi normal populasi ketika ukuran sampel kecil.

6. Distribusi F seringkali digunakan dalam pengujian statistika,
antara lain analisis varians dan analisis regresi.

tn

Evaluasi/Soal Latihan

1. Bila diberikan sebuah sebaran normal baku dengan g = 40 dan

a = b, Hitunglah :

a. Luas daerah di bawah 32

b. Luas daerah di atas 27

¢. Luas daerah antara 42 dan 51

2. Sebuah perusahaan alat listrik memproduksi bohlam yang
umurnya menyebar normal dengan rata-rata 798 jam dan
simpangan baku 38 jam. Hitunglah peluang sebuah bohlam hasil
produksinya akan mencapai umur antara 782 dan 824 jam?

3. Sebuah perusahaan memproduksi bola lampu yang
ketahanannya berdistribusi normal dengan rata-rata 825 jam dan
simpangan baku 45 jam. Hitunglah

a. Berapa persen lampu yang ketahanannya antara 795 dan
850 jam?

b. Berapa banyak lampu yang tahan lebih dari 920 jam jika
diproduksi 4800 lampu?

Selamat Mengerjakan
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BAB 5
PENGUJIAN HIPOTESIS

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa Mampu Memahami Macam-Macam Hipotesis

* Mahasiswa Mampu Memahami Kesalahan dalam Pengujian
Hipotesis

= Mahasiswa Mampu Memahami Prosedur dalam Pengujian
Hipotesis

Macam-Macam Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis merupakan elemen
penting sebagai peranti kerja teori peneliti. Hipotesis adalah jawaban
atau dugaan ilmiah sementara terhadap swatu fenomena yang perlu
dibuktikan atau diuji kebenarannya secara empiris. Sejalan dengan
pendapat Robert B. Burns (2000), hipotesis merupakan suatu jenis
proposisi yang dirumuskan sebagai jawaban tentative atas suatu masalah
dan kemudian diuji secara empiris.

Hipotesis dibagi menjadi dua :
1. Hipotesis Penelitian
Suatu pernyataan yang merupakan jawaban dari
permasalahan penelitian vang didasarkan atas kajian teori/temuan-
temuan terdahulu, Dilihat dari posisinya, hipotesis penelitian
ditempatkan pada bab kedua, yaitu studi kepustakaan setelah
landasan teori dan atau setelah kerangkan berpikir tersusun.
Hipotesis penelitian pada umumnya tidak diuji dengan teknik
statistika. Karena memang fungsi utamanya adalah untuk
memberikan jawaban secara sementara, sebagai rambu-rambu
tindakan selanjutnya di lapangan. Hipotesis penelitian disajikan
dalam bentuk narasiyang menjelaskan konstelasi antarvariabel
sebagai jawaban sementara dari penelitian.
2. Hipotesis Statistik
Suatu pernyataan yang merupakan dugaan tentang
parameter populasi. Hipotesis ini strukturnya merupakan rangkaian
dua atau lebih variabel yang menjadi interes dan hendak diuji oleh
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peneliti. Hipotesis statistic ini dipergunakan jika peneliti melakukan
uji analisis dengan hanya menggunakan sebagian dari keseluruhan
data yang ada. Hipotesis statistic disajikan dalam bentuk rumusan
matematika tentang parameter populasi yang akan diuji sejauh mana
suatu data sampel mendukung kebenaran hipotesis tersebut.
Hipotesis statistik :

a. Hipotesis Nol (Hg)

Hipotesis nol diperkenalkan pertama kali oleh ahli statistic
Fisher, diformulasikan untuk ditolak sesudah pengujian.
Hipotesis Nol adalah Hipotesis vang akan diuji secara statistic

* Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua
variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap
variabel ¥, Dengan kata lain, selisih antara variabel pertama
dengan kedua adalah nol atau nihil.

e Rumusan H; selalu menggunakan relasi "="

b. Hipotesis Alternatif (H,)

Catatan :

Hipotesis alternative membolehkan beberapa kemungkinan
nilainya

Hipotesis ini biasanya diuji untuk diterima dan dirumuskan
oleh peneliti-peneliti ilmu social

Hipotesis alternative menyatakan adanya perbedaan antara
dua variabel, atau adanva pengaruh variabel X terhadap
variabel Y, atau adanya hubungan antara variabel X dan Y.
Rumusan H; selalu menggunakan salah satu relasi ">", "<",
atau“ #+ "

*  Memilih salah satu dari kemungkinan di atas agar hipotesis penelitian
terletak di salah satu Hy saja atau H, saja
* Tidak boleh terjadi kesalahan dalam merumuskan Hy dan Hy

Contoh : Perhatikan beberapa kasus berikut ini :
1. Seorang peneliti menyatakan bahwa rata-rata nilai UAN
matematika siswa SMP di Jombang tahun 2016 tidak kurang dari

5,25,

Tentukan :

Populasi= Himpunan semuasiswa 5M P kelas 3 di Jombang tahun
2016 yang mengikuti UAN

Karakteristik = Nilai UAN Matematika
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Parameter = rata-rata (u)

Klaim Hipotesis = Rata-rata nilai UAN matematika siswa SMP di
lombang tidak kurang dari 5, 25

Secara simbolik klaim peneliti dapat ditulis: u = 5,25
Rumusan Hy & H; yang tepat untuk menguji klaim tersebut
adalah :

Hy: = 5,25* Klaim terletak disini

Hy:n< 525

Karena kalau tidak < ada kemungkinan > sehingga klaim
adadi Hydan di H.Padahal, hipotesis penelitian seharusnya
terletak di salah satu di H,saja atau di H, saja.

Kesimpulan :

Dalam hal ini klaim peneliti terletak di H, yvang diuji secara
statistik adalah H.

Jika Hy diterima, maka H; ditolak. Artinya klaim peneliti
diterima

Jika H, ditolak, maka H; diterima. Artinya klaim peneliti
ditolak

Seorang guru mengatakan simpangan baku 1Q siswa-siswa SMA
di Indonesia melebihi 105

Tentukan :

Populasi = Himpunan siswa-siswa SMA di Indonesia
Karakteristik = 1)

Parameter = Simpangan Baku (o)

Klaim Hipotesis = Simpangan baku 1 siswa-siswa SMA di
Indonesia melebihi 105

Secara simbolik klaim peneliti dapat ditulis: # > 105
Rumusan Hy & H, yang tepat untuk menguji klaim tersebut
adalah :

Hy: o =105

Hy: o > 105 « Klaim terletak disini

Kesimpulan :

Dalam hal ini klaim guru terletak di H,, yang diuji secara
statistik adalah H,.

Jika Hy diterima, maka H; ditolak. Artinya klaim peneliti
ditolak
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lika H, ditolak, maka H,; diterima. Artinya klaim peneliti
diterima

Seorang pelatih mengklaim bahwa varians berat badan petinju
kelas berat dunia tidak melebihi 12kg?

Tentukan :

IEMEREON M it s v e A it IS i
eI 0 e B e e e
Parameter = il 1m0 B A, B A S
Klaim HlpﬂtEﬁls = varians berat badan petinju kEIEIL-. berat dunia
tidak melebihi 12k g*

Secara simbolik klaim peneliti dapat ditulis : ;
Rumusan Hy & H,; yang tepat untuk menguji klalm tersehut
adalah :

()Y rnane wenmon sovus won snaus onn s okvrertion uvisives s mesa e ot e s Sk Sk v §004 i 0 i R S RN R0

Kesimpulan :

Dalam hal ini klaim peneliti terletak di H, yang diuji secara
statistik adalah H.

Jika Hy diterima, maka H, ditolak. Artinya klaim peneliti
diterima

Jika Hy ditolak, maka H,; diterima. Artinya klaim peneliti
ditolak

Seorang peneliti mengatakan rata-rata kandungan caffeine dalam
sebotol minuman Y kurang dari 1,12 mg

Tentukan:

POPULASE = o csicaisesnssismsssiraisasmssines ssssonses sessessss sresassintns ssvass sobmnsans sennss
RArRKEREISEEI 5 (.1 oiciees seiimsess sonsessmn isaisasssassassossassasssns sossonats sosrsnasasss

o T T P ——

Kinim BIDOReEES & .....ciiiimiiiisiimimniissimsi ssininsiassissinsisinnsins

A R RSN EES RS EEE R RS GRS SR S S AAS A A B SR R R B RN RS SRR SRR EEE B AR A R

Secara simbolik klaim peneliti dapat ditulis :

Rumusan H, & H; vang tepat untuk menguji ldalm tersehut
adalah :

Hn n FEEERA R AR PR R RN R SR AR R SR AR RS R R SRR R AR R BRI SRR SRR AR R




Kesimpulan :

Dalam hal ini klaim peneliti terletak di H;, yang diuji secara
statistik adalah H,.

Jika H, diterima, maka H,; ditolak. Artinya klaim peneliti
ditolak

Jika H; ditolak, maka H,; diterima. Artinya klaim peneliti
diterima

Seorang agen real estate menyatakan bahwa 60% di antara
semua rumah pribadi yang baru selesai dibangun merupakan
rumah dengan tiga kamar tidur.

Tentukan :

Populasi = ...... g L e s
KaraKteriStUK = . s e sssssssnsns ssssas s sasssssns snsssssms svssns sae
PATAMMEEDT = .. o sommsssimnnssarivisseinsmnsssser winwesses s oos i s seniot s o1 Ervees

KIAim FHPOLEEIS = ... it aiininsiiisiimnssins iy sssaissss sssdsrorsssasssssainms
Secara simbolik klaim peneliti dapat ditulis: .........................

Rumusan Hy & H, yang tepat untuk menguji klaim tersebut
adalah :

5 i s i e e 5 i e e
o s s gk e 3o s et
Kesimpulan :

Dalam hal ini klaim peneliti terletak di Hy, yvang diuji secara
statistik adalah H,.

Jika H, diterima, maka H; ditolak. Artinya klaim peneliti
diterima

Jika Hy ditolak, maka H, diterima. Artinya klaim peneliti
ditolak

Dari beberapa kasus di atas, diperoleh ciri-ciri ketika merumuskan Hy
dan Hy :

Klaim: u = 5,25

Hy: p= 5,25 * Klaim terletak disini
Hl.‘ M= 5.25

Klaim: o > 105

Hy: o =105
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Hy:a = 105+ Klaim terletak disini

3. Klaim:o? < 12kg*
Hy:a® = 12 + Klaim terletak disini
Hy:of > 12

4 Klaim:u <112 kg
Ho:p= 1,12

Hy:p< 1,12+ Klaim terletak disini
5 Klaim: p = 60%
Hy:p = 60% » Klaim terletak disini

Hy:p = 60%
Lengkapi Tabel Berikutini :
"No. | Relas Simbol
1. | Maksimum I <
2, | Tidak kurang dari =
3 Adalah =
4. | Kurang dari <
5. | Tidak lebih dari -t
6. | Minimum E
7. Lebih dari =
8. | Tidak sama dengan +

Kesalahan dalam Pengujian Hipotesis

Kesalahan Dalam Pengujian Hipotesis :
Tabel 5.1 Kesalahan dalam Pengujian Hipotesis

~ HyBenar HySalah |
Hy Diterima Keputusan Benar Kesalahan tipe 2
Hy Ditolak Kesalahan tipe 1 Keputusan Benar

Pada tabel 5.1, kesalahan dalam pengujian hipotesis yang sering
dilakukan oleh peneliti ada dua jenis. Jenis yang pertama kesalahan tipe |

e df] =




yaitu ketika H, Benar maka oleh sang peneliti H; Ditolak. Yang kedua
kesalahan tipe Il yaitu ketika Hj, Salah maka Hy diterima oleh peneliti.
Kesalahan Jenis | :
Tingkat signifikan (&) = Peluang melakukan kesalahan tipe |

= Peluang menolak H; Benar

= Daerah penolakan Hy/Daerah kritis

Kesalahan Jenis 1 :
Peluang melakukan kesalahan tipe |l dilambangkan dengan §
Catatan : Dalam menguji H,, kita berasumsi bahwa H; benar sehingga
hanya kesalahan tipe | yang mungkin terjadi, akibatnya dalam pengujian
Hy kita melibatkan a, bukan .

Arah Pengujian Hipotesis

Arah pengjian Hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu pengujian
hipotesis satu arah lazim disebut uji satu pihak dan pengujian hipotesis
dua arah lazim disebut uji dua pihak. Dalam perumusan hipotesis,
penggunaan arah dilakukan berdasarkan telaah teoritis atau merujuk
pada penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Hipotesis satu arah atau uji satu pihak digunakan untuk menguji
suatu hal yang sudah jelas akan lebih besar atau lebih kecil dari hipotesis
alternative yang diajukan. Jadi, sudah diketahui arah dari hubungan,
pengaruh, atau perbedaan yang sudah jelas berdasarkan teori antara dua
atau lebih variabel, maka gunakan pengujian satu pihak saja.

Hipotesis dua arah atau dua pihak adalah pengujian terhadap
suatu hipotesis yang belum diketahui arahnya. Jadi, belum diketahui arah
dari hubungan, pengaruh, atau perbedaan dengan jelas berdasarkan teori
antara dua atau lebih variabel, maka sebaiknya gunakan pengujian dua
pihak saja.

Prosedur dalam Pengujian Hipotesis

Ada 6 langkah Prosedur dalam Pengujian Hipotesis :

1. Merumuskan Hy (=)

2. Merumuskan H, yang sesual

3. Memilih & (dipilih sendiri oleh peneliti). Pada umumnya untuk
penelitian-penelitian di bidang ilmu social digunakan taraf
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signifikan 0,05 atau 0,01, sedangkan untuk penelitian medik dan
Teknik yang resikonya menyangkut jiwa manusia, diambil 0,005
atau 0,001, bahkan mungkin 0,0001.

Menetapkan criteria penolakan Hy dan rumus statistic yang
dipakai

Menghitung nilai staistik berdasarkan data-data yang diperoleh
dari sampel

Menarik kesimpulan

Rangkuman

Hipotesis dibagi menjadi 2 yaitu Hipotesis Penelitian dan Hipotesis
Statistik

Kesalahan dalam pengujian hipotesis yang sering dilakukan oleh
peneliti ada dua jenis. Jenis yang pertama kesalahan tipe | yaitu
ketika Hy Benar maka oleh sang peneliti Hy Ditolak. Yang kedua
kesalahan tipe Il yaitu ketika Hy Salah maka H, diterima oleh
peneliti.

Ada Enam Prosedur dalam Pengjian Hipotesis waitu (1)
Merumuskan Hy (=), (2) Merumuskan H; yang sesuai, [3) Memilih
er (dipilih sendiri oleh peneliti), (4) Menetapkan criteria penolakan
Hy dan rumus statistic yang dipakai, (5) Menghitung nilai staistik
berdasarkan data-data yang diperoleh dari sampel, (6) Menarik
kesimpulan

Evaluasi/Soal Latihan

Dalam pengujian hipotesis terdapat kesalahan yang mungkin
seorang peneliti lakukan yang dikenal dengan kesalahan & atau
f. Kapan kesalahan tipe 1 (o<} terjadi!

Ada berapa prosedur dalam melakukan pengujian hipotesis?
Sebutkan!

Sebutkan macam-macam hipotesis!

seorang penelii menyatakan bahwa rata-rata nilai UNBK
Matematika siswa SMP di Jombang tahun 2020 adalah tidak lebih
dari 9,0, Tentukan Populasi, Karakteristik, Parameter, Klaim
Peneliti, Rumusan Hy, Rumusan H,, serta tentukan klaim peneliti
terletak dimana!
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5. Dalam pengujian hipotesis terdapat kesalahan yang mungkin
seorang peneliti lakukan yang dikenal dengan kesalahan o atau
. Kapan kesalahan tipe 2 [f) terjadi!

Selamat Mengerjakan
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BAB 6
UJI PRASYARAT ANALISIS STATISTIKA PARAMETRIK

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa mampu memahami Uji Homogenitas
*  Mahasiswa mampu memahami Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas data vaitu untuk mengetahui aakah kedua atau
lebih kelompok data yang diteliti mempunyai varians yang homogen atau
tidak. Ada beberapa uji homogenitas yang bisa digunakan dalam
penelitian diantaranya yaitu uji homogenitas data yang menggunakan uji
Fisher (F). Berikut rumus yang digunakan untuk uji-F :

Varians terbesar

Fiitung = : :
ng Varians terkecil

Bentuk Hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Hy:of = o
H,:a0f + af

Pengujian dilakukan pada @ = 0,05 dengan prosedur pengujian

sebagai berikut :

1. Ho:of=a3

2, Hl:of+of

3. a

4. Kriteria Penolakan Ho :

z
L $¥ :_b 5%, tﬂlﬂk H[]- lj]":.:'l..F —_ Ez::' -3 FE{EI-I:"'?- 1]

o 53 <53 tolak Ho jika F = % > Fugm-tag-1)
1

5. Menghitung nilai F
6. Resimpulan
Contoh :

Seorang Guru setelah melakukan kajian literature berhipotesis
bahwa prestasi belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran A
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran B. Untuk menguji
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hipotesis tersebut, maka Guru tersebut memilih dua kelas yang memiliki
varians homogen. Pada kelas pertama terdiri 25 siswa setelah diajar
dengan model pembelajaran A diperoleh nilai rata-rata sebesar 46,25
dengan varians sebesar 112,31. Sedangkan pada kelas kedua diajar
dengan model pembelajaran B diperoleh nilai rata-rata sebesar 42
dengan varians sebesar 164,35. Semua variabel vang berpengaruh
dikontrol. Apakah hipotesis yang diajukan diterima atau tidak pada taraf
5%!
Jawab :
Langkah-Langkah

1. Hy:of = o}

2. Hy:af+ of
3. a=0,05
4. Kriteria penolakan Hy:

Karena s{ < 57 , Maka Tolak H, jika FH”““H > Frapeg atau F =

g; = Fﬂﬂ;—ﬁﬂi—l]" dimana Frape = Fposmz-1:mn1-1) Fﬂ.ns{zmu:

1,98
5. Menghitung nilai F
z
_ %2

164,35
F — —

sf 112,31 Lith
6. Kesimpulan, Karena F = 1,46 < 1,98 maka terima Ho artinya o’ =

a+. Hal ini berarti data tersebut Homogen
Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan
distribusi data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak
dilakukan untuk analisis statistik parametrik. Karena data yang
berdistribusi normal merupakan syarat dilakukannya tes parametrik.
Sedangkan untuk data yang tidak mempunyai distribusi normal, maka
analisisnya menggunakan tes non parametric. Data yang mempunyai
distribusi yang normal berarti mempunyai sebaran yang normal pula.
Contoh pengujian asumsi normalitas klasik diantaranya uji normalitas
chi Kuadrat, uji normalitas Lilliefors, dan uji normalitas Kolmogorov

Smirnov. Namun, yang akan dibahas di buku ini adalah uji normalitas
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Kolmogorof Smirnov. Adapun uji Normalitas Kolmogorof Smirnowv
merupakan kreksi dari uji normalitas Lilliefors.

Adapun langkah-langkah secara manual yang digunakan adalah

sebagal berikut :

1.

Data hasil pengamatan disusun mulai dari nilai pengamatan
terkecil sampai nilai pengamatan terbesar
Dari nilai pengamatan tersebut, kemudian disusun, distribusi

frekuensi kumulatif relative yang dinotasikan dengan Fa(Y] = %
Menghitung nilai Zy dengan rumus : Z = %, dengan ¥ =rata-
rata dan § = Standar Deviasi

Menghitung distribusi frekuensi kumulatif teoritis atau frekuensi
harapan yang dinotasikan dengan Fe [Y). Fe [Y] dilihat dari tabel
kurva normal.

Menentukan nilai mutlak dari selisih Fa(Y) dan FelY) yang
dinotasikan dengan D

Membandingkan nilai Dmaks dengan nilai Dtabel dimana : Dmaks
=maks |Fa(Y)-Fe(Y)| dengan a = 0,05. Dtabel = D{0,05:n) dengan
n adalah banyaknya sampel penelitian.

Kriteria Pengujian adalah sebagai berikut :

& Jika Dyois = Digper maka Ho diterima artinya data yang
dikumpulkan berdistribusi normal

o |ika Dygre = Digper maka Ho ditolak artinya ata yang
dikumpulkan tidak berdistribusi normal

Contoh : Diketahui nilai hasil belajar siswa [Y) pada tabel berikut, akan
dihitung normalitas datanya :

1 = % ol = A L
Hasil Belajar Kelas A [Y)

1

2

3

4

5 35
6
7

B

9

~ 4T ~




Penyelesaian :
Dari tabel diatas diperoleh nilai-nilai : ¥ = 51,10 dan § = 16,254

10 72

11 35

12 71

13 82

14 25

15 35 !
16 73

17 56 |
18 62 |
19 43 |
20 24

No| ¥ f | Fk | Fa(Y) | Z | Fe(Y) | IFa(Y)-Fe(™)
1 24 1 1 0.05 -1.66 0.0485 0.0015 o~
2 | 25 |1 |2 0.1 | -1.60 | 0.0548 0.04521 “D
3| 35 |3 |5 025 | 099 | 0.1611 0.0889
4 42 1 (o) 0.3 .56 0.2877 0.0123
5| 43 |1 |7 035 | 050 | 0.3085 0.0415
6 | 4% |1 |8 0.4 | 031 | 03783 00217
7 48 2 10 0.5 -0.19 0.4247 0.0753
B 50 1 11 0.55 -0.06 0.5239 0.0261
9 | 52 |1 |12 0.6 | 005 | 0.5199 0.0801

10 56 1 13 0.65 0.30 0.6179 0.0321

11| 60 |1 |14 0.7 | 055 | 0.7088 0.0088

12 62 1 15 0.75 0.67 0.7486 0.0014

3] 63 |1 |16 08 | 073 | 0.7673 00327

14 71 1 17 0.85 1.22 0.8888 0.0388

15| 72 |1 |18 09 | 1.28 | 0.8997 0.0003

16 73 1 19 0.95 1.35 0.9115 0.0385

17| 8 |1 |20 I 190 | 0.9713 0.0287

Dtabel = D(0,05;n) =D(0,05;20) = 0,294. Sedangkan Dmaks = 0.0889.
Karema Dyaus < Digper maka Ho diterima artinya data yang
dikumpulkan berdistribusi normal
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Uji Homogenitas dan Normalitas dengan Software SPSS

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dengan aplikasi SPSS adalah
menggunakan uji Levene. Fudapun criferia pengujian yang
digunakan vaitu jika nilai probahilitas (sig,) lebih besar dari
a = 0,05, H diterima. SEbﬂlikn:,fﬂ, jika nilai pru]':ldbﬂitdu (sig,)
lebih kecil dari @ = 0,05, H; ditolak.

Untuk menguji Homogenitas varians, pilih menu
Analyze - Compare means — Klik One Way Anova.
Kemudian masukkan data pada Dependent List, dan Faktor.
Filih tombol Option. Kemudian centang analisis dala
Howmogenity of Varionee test. Kemudian Pilih Continoe
kemudian Klik OK.

Uji Normalitas

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas
adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika
nilai probahilitas (s1g.) dari Z > 0,05, maka asumsi normalitas
terpenuhi. Untuk menguji asumsi normalitas, pilih menu
Analyze -+ Nonparametric Tests = 1-sample K-5. Kemudian
masukkan Test variable List : Res_1. Klik Ok. Dengan
menggunakan data pada contoh seal Uji Normalitas secara

manual, diperoleh hasil SPS5 sebagai berikut :
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

| v
M 20
Mormal Parameters® Mean 51.10
Std. Deviation 16.254
Most Extreme Diterences Absolute 080
Positive .0as
Negative -.080
Kolmogorov-Smimoy 2 401
symp. Sig. (2-tailed) Sa7

a. Tes! distributicn is Normal,

Karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) => 0,05, maka asumsi normalitas

terpenuhi

E. Rangkuman

Uji Homogenitas data merupakan salah satu uji statistic yang
digunakan untuk mengetahui apakah kedua atau lebih suatu
kelompok data yang akan diteliti memiliki varians yang homogen
atau tidak.

Pengujian normalitas data merupakan pengujian tentang
kenormalan distribusi data. Uji ini mermupakan pengujian yang
paling banyak dilakukan untuk analisis statistik parametrik

Evaluasi / Soal Latihan

1.

Diketahui data hasil belajar siswa kedua kelas seperti pada tabel di
bawah ini. Apakah kedua kelas tersebut Homogen atau Tidak?

Siswa Hasil Belajar Kelas A Hasil Belajar Kelas B
1 46 | 62
& 60 54
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46
58
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32
54
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Selamat Mengerjakan
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BAB 7
PENGUJIAN MEAN SATU POPULASI

Tujuan Pembelajaran

= Siswa mampu memahami pengujian mean satu populasi/One
Sample T-Test baik secara manual dan software SPSS

* Siswa mampu menerapkan rumus umum untuk pengujian mean
satu populasi pada setiap kasus

Pengujian Mean Satu Populasi/One Sample T-Test

Tujuan : Menguji Hy: i = g
Pertanyaan : Statistik apa yang dipergunakan untuk menguji H,?
KASUS | Varians Populasi (o) diketahui
P

Statistik yang digunakan untuk menguji H; adalah iz = —5—

Kriteria penolakan H :
a. Hy:p =g Tolak Hy jika:z > z,
b, Hy:p < pg, Tolak Hy jika: z < —z,

C. Hy:p # pg, Tolak Hy jika: 2z > zeatau z < —2a
2 =

KASUS Il Varians Populasi (o) Tidak diketahui
Dalam hal ini o 2diestimasi dengan 5% sehingga Statistik vang digunakan

L

untuk menguji Hy adalah: £ = 2= derajat bebas t adalahv=n-1
e
Kriteria penolakan H, :
a. My:p>pg Tolak Hy jika:t >t
b, My:p < g, Tolak Hy jika: b < <.,
€. Hy:pu#pg Tolak Hyjika:t > te ataut < —ta

Contoh 1.

Seorang peneliti menduga rata-rata lama hidup orang Indonesia melebihi
60 tahun. Dari 100 orang Indonesia yang meninggal didapat rata-rata
lama hidup mereka adalah 61 tahun. |ika simpangan baku lama hidup
orang Indonesia adalah 6 tahun. Apakah dugaan peneliti dapat diterima
pada taraf signifikan 0,057

lawab :

Populasi : Himpunan Orang Indonesia yang telah meninggal dunia
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Karakteristik :Lama Hidup
Parameter : u (Rata-Rata)
Klaim :u > 60 tahun
Diketahui: n= 100

a = 0,05

¥ = 61 tahun

o = b tahun
Langkah-Langkah Pengujian Klaim
1. Hy:p=60
2. Hppu> 60
3. a=005
4. Kriteria penolakan H, : Tolak Hy jika : z > 2, ; 295 = 1,65
5. Menghitung nilai Statistik z

£—=py 61=60
z2=—f—=—F— = 1,667
Vi VI00

6. Karenaz >z, makaH, ditolak dan klaim peneliti diterima. Artinya
rata-rata lama hidup orang Indonesia melebihi 6 tahun

Contoh Z.
Seorang Guru mengklaim bahwa rata-rata nilai UNBK Matematika siswa
SMA di Jombang tahun 2019 tidak melebihi 8,5. Untuk menguji klaim
tersebut puru mengambil 200 siswa SMA sebagai sampel yang
reresentatif. Ternyata rata-rata nilai UNBK Matematika mereka adalah
B,0 dengan simpangan baku 1,75. Apakah klaim guru dapat diterima pada
taraf signifikan 0,0257
Jawab :
Populasi : Himpunan semua siswa SMA wyang mengikuti UNBK
Matematika tahun 2019
Karakteristik : Nilai UNBK
Parameter: p (Rata-Rata)
Klaim:u <85
Diketahui: n=200:a = 0,025

x = 8,0 tahun ;s = 1,75
Langkah-Langkah Pengujian Klaim
1. Hp:u=85
2, Hyu>85
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3. a=0025
Kriteria penolakan Hj : Tolak Hy jika : t > ;. 8 go5.100 = 1,96
5. Menghitung nilai Statistik t

>

£—uy B-85

t = T - W = —4,0406
Vi 200

6. Karenat=—4,0406 < t;, = 1,96 maka H; diterima dan klaim
peneliti diterima. Artinya cukup alasan mengatakan bahwa rata-rata
nilai UNBK Matematika siswa SMA di Jombang tahun 2019 tidak
melebihi 8,5.

Pengujian Mean Satu Populasi dengan Software SPSS

Pengujian satu sampel pada prinsipnya ingin menguji apakah
nilai tertentu (vang diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata
ataukah tidak dengan rata-rata sebuah sampel

Perhatikan kasus berikut :
» HKasus 1 (OneSample T Test)
Diketahui populasi mahasiswa berprestasi sebanyak 40
memperoleh skor tes potensi akademik (TPA) sebagai berikut :
66 76 79 B6 8% 97 125 110 105 111 111 102 101 121
117 122 120 101 115 100 115 95 122 139 144 137 128
138 136 13692 97 106 81 112 107 106 133 133103
Dari data tersebut diketahui rerata skornya TPA adalah
110,35 dan simpangan bakunya 19,160. Untuk membuktikan hal
tersebut, diambil sampel secara random, ternyata reratanya 117,25.
Dengan data di atas, apakah dapat disimpulkan bahwa rerata skor
TPA memang 110,35 atau tidak?

Prosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut :
1. Buka program S5P55, destinasikan Variable View dan definisikan
dengan mengisi kolom-kolom berikut :
» [Kolom Name pada baris pertama diisi dengan "Populasi”
» Kolom type diisi Numeric
» Kolom Width diisi 8
# Kolom Decimal =0

~ 55 ~




e

4,

» Kolom label untuk baris pertama (X) ketikkan "Bobot
Bayi” dan untuk baris kedua (Y) ketikkan “Ukuran Dada
Bayi”

Kolom Value diisi None

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi 8

N

Kolom Align pilih Center
Kolom Measure pilih Scale

YR Y

Aktitkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file
sesual keinginan Anda.

Pilih menu Analyze — Pilih Compare Mean — Pilih One Sample
T-Test

Pindahkan wvariabel "Populasi” ke kotak Test Variable(s)
dengan mengklik kotak panah. Pada Test Value ketik 1175
sebagai rerata uji (lihat soal).

Klik Ok

D. Rangkuman

1,

Pengujian satu sampel pada prinsipnya ingin menguji apakah nilai
tertentu (yang diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata
ataukah tidak dengan rata-rata sebuah sampel lebih tepatnya untuk
Mengujl Hy: 4 = g

Pengjian mean satu populasi menggunakan uji z ketika varians
populasi diketahui

Pengjian mean satu populasi menggunakan uji t ketika varians
populasi tidak diketahui
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Evaluasi / Soal Latihan

Seorang peneliti mengatakan bahwa rata-rata 1) siswa SMA di
Jombang adalah tidak kurang dari 105, Untuk menguji penyataan
tersebut peneliti memilih 100 siswa SMA di Jombang sebagai
sampel yang representatif. Ternyata dari sampel diperoleh rata-
rata 1) siswa tersebut adalah 102 dan simpangan bakunya 15.
Apakah klaim penelii tersebut dapat diterima pada taraf
signifikan 0,025!

Sebuah perusahaan memproduksi lampu listrik yang umurnya
menghampiri sebaran normal dengan rata-rata B00 jam dan
simpangan baku 40 jam. Ujilah hipotesis bahwa u = 800 jam
lawan alternatifnya u + 800 jam, Bila suatu sampel 30 lampu
menghasilkan umur rata-rata 788 jam. Gunakan taraf signifikan
004!

Menurut Dictory Goals for the United States (1977) konsumsi
sodium yang tinggi mungkin berhubungan dengan sakit bisul,
kanker perut, dan sakit kepala. Manusia membutuhkan garam
hanya 220 miligram per hari, dan ini sudah dilampaui oleh
kandungan satu porsi sereal siap makan. Bila suatu sampel 20
porsi sereal mempunyai kandungan sodium rata-rata 244
miligram dengan simpangan baku 24.5 miligram. Apakah ini
menunjukkan pada taraf signifikan 0,05 bahwa kandungan
sodium rata-rata satu porsi sereal lebih dari pada 720 miligram?
Asumsikan bahwa sebaran kandungan sodium tersebut adalah
normal!

Selamat Mengerjakan
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BAB 8
PENGUJIAN MEAN DUA POPULASI

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa mampu memahami pengujian mean dua populasi
pada sampel-sampel yang saling bebas

* Mahasiswa mampu memahami pengujian mean dua populasi
pada sampel-sampel saling berpasangan

* Mahasiswa mampu menerapkan pengujian mean dua populasi
menggunakan software SPSS

Pengujian Mean Dua Populasi

1. Sampel-Sampel Saling Bebas

a. o3 dane? Diketahui

(X1 —X2) —

[ﬁgjﬁ
n; Nz

b. &% dan o3 Tidak Diketahui
1) of =a}
Dalam hal ini of = of diestimasi dengan varians sampel
gabungan dengan rumus sebagai berikut :
(ny — 1)s§ + (ny — 1)s3
ny+n; —2

Spt =

Dalam hal ini, statistik yvang digunakan untuk menguji Ho
adalah : "Derajat Bebas t adalahv =ny + ny; — 2

t={ft—fz]—ﬂu
1 1
Sp E.F“—E

2 5 g2
2) oy # o5

~ 58 ~




[
2 2
G {0
ny  ny

Distribusi t" dapat didekati dengan distribusi ¢t dengan derajat

bebas sebagai berikut :
7 gy 2
( )
ny n;

#) @)

ny nz

mny— 1 * g — 1

Note : Pada saat varians kedua populasi tidak diketahui, untuk
memutuskan apakah varians-varians tersebut bernilai sama atau tidak
sama perlu dilakukan pengujian kesamaan varians dari dua populasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut

1. Ho:a8f =04
2. Hl:af +af

3. @

4. Kriteria Penolakan Ho :

o 5§ =52 tolak Hojika F = % > Fo, —yny-1)
-

e 57 <54 tolak Hojika F = 2 > Fyny1m,-1)

5. Menghitung nilai F
6. Kesimpulan

Contoh.

Seorang pengusaha menduga bahwa rata-rata kekuatan benang A
melebihi rata-rata benang B dengan paling sedikit 10 kg, Untuk menguji
dugaan tersebut, 50 potong untuk setia jenis tersebut dites dalam kondisi
yang sama. Dari hasil eksperimen diperoleh benang merk A memiliki
rata-rata kekuatan 85,7 kg dengan simpangan baku 6,25 kg. Sementara
benang tipe B mempunyai rata-rata kekuatan 76,8 kg dengan simpangan
baku 5,60 kg Uji dugaan pengusaha menggunakan tingkat signifikan
0,057

lawab:

Populasi : Himpunan Benang merk A dan merk B

Misal benang merk A dilabel 1" dan
benang merk B dilabel “2"
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Klaim : py — 2 = 10

Diketahui : ny = 50 n,; = 50
i, = 857 i, =768
5 =625 5, = 5,60 a = 0.05

Karena o dan o3 tidak diketahui maka pertama-tama akan dilakukan uji
kesamaan varians-varians 2 populasi, dengan langkah-langkah sebagai

berikut :
1. Ho:ol =02
2 Hi:glsadal
3. a=005
4. Kriteria Penolakan Ho :
il
Tolak Ho jika F = ié‘ > Fani-1m;-1)7 Fo,05(49:49)=1,69
5. Menghitung nilai F
s (625)°
F =;§'= (5602 = 1,246 = 1,25
6. Kesimpulan, Karena F = 1,25 < 1,69 maka terima Ho artinya o = a3

sehingga untuk menguji klaim statistik yang digunakan adalah :

p— 1 —%a) — o
1 1
Pn; g

#Langkah selanjutnya adalah Pengujian Klaim :

2,
3. a=005
4.

1. Ho:pty —pz = 10*

Kriteria Penolakan Ho : Tolak Ho jika t < —t,., = —typses =
—1,645

5. Menghitung nilai ¢ :

5p? = (49)(6,25)° + (49)(5,60)* 191406 + 1536,64

98 98
= 35,211

Sp =5,93
_ (B5,7=768)=10 _ =11 _ —0,9279

= = =
llu 1 1,186
593 foad=

6. Kesimpulan, karena ¢=-09279> —iy5465 = —1,645Maka

terima Ho jadi klaim peneliti diterima. Artinya rata-rata kekuatan
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benang merk A melebihi rata-rata kekuvatan benang merk B
dengan paling sedikit 10 kg,

Data sampel dapat disajikan sebagai berikut :

Observasi Xy Xo; ﬂ-i =Xq — Xy D'g

1 5| X321 Dy Df

2 X1y X2 Dy D3

n Xin Xan Dy Dy
DX

# Mean Different (D) = D mﬂiﬂ

i, 0 - (33, 0)°
n(n-1)

# Simpangan Baku (§p) = $p =‘4

# Statistik untuk menguji Hy = €= P—f—
n

dengan derajat bebas tadalah:v=n-1

Contoh Soal. Seorang guru menduga pembelajaran kooperatif efektif
untuk mengajarkan topic X di SMA kelas 1. Pembelajaran dikatakan
efektif jika dapat meningkatkan prestasi siswa melebihi 45 poin. Untuk
menguji dugaan guru tersebut, peneliti memilih 10 siswa SMA kelas 1
sebagai sampel yang representative. Sebelum dan sesudah diajarkan
materi X pembelajaran kooperatif, siswa tersebut diberi tes dan
diperoleh hasil sbb:

Siswa | Pretest [xy) Postest (x5)
1 20 70
2 25 85
3 15 65
4 40 Hi
5 35 B5
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6 30 75
7 25 75
B 28 68
9 34 H4
10 15 60

Apakah dugaan guru dapat diterima pada saat taraf signifikan 0,057
Asumsikan populasi berdistribusi normal?

Jawab.
Siswa | Pretest (x,) Postest Di= x; D}
(x2) — X4

1 20 70 50 2500

2 25 85 60 3600

3 15 65 50 2500

4 40 80 40 1600

5 35 B85 50 2500

6 30 75 45 2025

7 25 75 50 2500

8 28 68 40 1600

9 34 B4 50 2500

10 15 60 45 2025
480 23350

Klaim Peneliti: gy = py > 45
Langkah-Langkah Pengujian Klaim :
1LHg:pz — py = 45

2.Hy:py — pq > 45*

3.a=0,05

4. Kriteria penolakan H : Tolak Hy jika: t >ty tggso = 1,833

5. Menghitung nilai Statistik t

ol 480
ﬂ - E'_l i _— = 48

i

10

10.23350 — (480)2

- an?ﬂﬂf-{zrﬂﬂe}’_ ‘]
: _

nin—1)

= 5,86
90
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t = - = 1,62
5, 5,86
Vn V10

6. Kesimpulan, Karena t=1,62 < t,, = 1,833 maka H, diterima dan
klaim guru ditolak. Artinya Pembelajaran Kooperatif tidak efektif
untuk mengajarkan Topik X.

Pengujian Mean Dua Populasi dengan Software SP55

1. Independent Sample T Test (Uji T untuk Dua Sampel
independent)

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kondisi
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok tidak saling
berpasangan. |enis data yang digunakan harus berskala interval atau
rasio.

Berikut ini adalah data hasil belajar statistika mahasiswa FIP
melalui metode X di kelas ekspperimen [A) dan hasil belajar statistika
mahasiswa melalui metode Y di kelas montrol (B). ujilah dengan « =

5%, apakah hasil belajar statistika mahasiswa tersebut terdapat

perbedaan?
Tes Hasil Belajar Statistika Mahasiswa
m.
Kontrol 97 |95 |76 | 110 |85 | 136|230 | 240 | 118 | B3

Eksperimen | 96 | 106 | 106 | 126 | 146 | 138 | 176 | 152 | - -

D

1. Buka program S5PSS, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :

» Kolom Name pada baris pertama diisi dengan
“Hasil_Belajar®, baris kedua diisi dengan "Perlakuan”
Kolom type diisi Numeric
Kolom Width diisi 8
Kolom Decimal = 0
Kolom label untuk baris pertama ketikkan "Hasil Belajar”,
untuk baris kedua ketikkan “Perlakuan”

» Rolom Value diisi None

Y Y Yy
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1.

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi B

Kolom Align pilih Center

Kolom Meagure pilih Scale

2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file
sesuai keinginan Anda.

3. Pilih menu Analyze — Pilih Compare Means — Pilih
Independent Sample T Test

4. Pindahan variabel "Hasil_Belajar” ke kotak Test variable(s).
kemudian “Perlakuan” ke kotak Grouping Variable. Klik Define
Groups, ketikkan 1 pada kotak Group 1 dan ketikkan 2 pada
kotak Group 2. Klik Continue.

5. Klik Ok

¥ ¥ ¥V 0N

Paired Sample T Test (Uji untuk Dua Sampel yang Berpasangan)
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kondisi

sebelum dan sesudah perlakuan. |enis data yang digunakan harus
berskala interval atau rasio.

Suatu eksperimen meningkatkan hasil belajar mahasiswa
melalui metode X. sebelum eksperimen dengan metode X dilakukan
pretes dan setelah diberi metode X dilakukan postes dengan soal
yang sama. Ujilah dengan « = 5%, apakah metode X mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa?

Tes Data Penelitian

Pretes |86 |96 |104 | 100 | 143 | 136 | 175 | 155 | 117 | 80

Postes |96 | 106 | 136 | 126 14a|195 176 | 156 | 116 | 86

Erosedur Pengolaban Data dalam SPSS sebagai berikul :
1. Buka program SPSS, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :
#» Kolom Name pada baris pertama diisi dengan "Pretes”,
baris kedua diisi dengan "Postes”
# Kolom type diisi Numeric
» Kolom Width diisi 8
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* Kolom Decimal =0
» Kolom label untuk baris pertama ketikkan "Pretes”, untuk
baris kedua ketikkan "Postes”
Kolom Value diisi None
Kolom Missing diisi None
Kolom coloumns diisi B
» Kaolom Align pilih Center
» Kolom Measure pilih Scale
2. Alktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyvimpanan data [Saving). Beri nama file
sesual keinginan Anda.
3. Pilih menu Analyze — Pilih Compare Means — Pilih Paired
Sample T Test
4. Pindahan variabel “Postes” ke kotak Paired variable(s) di
Variable 1, kemudian “"Pretes” ke Variable 2, Klik Ok

D. Rangkuman

1. Uji T untuk Dua Sampel Independent ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok tidak saling berpasangan. |enis data yang
digunakan harus berskala intervalatau rasio.

2. Uji Paired Sample T-Test ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Jenis data
yvang digunakan harus berskala interval atau rasio.

Evaluasi / Soal Latihan

1. Seorang dosen fisika ingin melihat apakah suatu kuliah fisika dapat
lebih dimengerti bila diberikan bersama-sama dengan kegiatan
laboratorium, Mahasiswa dibolehkan memilih antara kuliah 4 jam
perminggu tanpa laboratorium atau 4 jam perminggu dengan
laboratorium. Dalam kelas dengan laboratorium ternyata 11
mahasiswa mencapai nilai rata-rata B6 dengan simpangan baku 4.4,
dan dalam kelas tanpa laboratorium 9 mahasiswa memperoleh nilai
rata-rata 78 dengan simpangan baku 6.2, dapatkah dikatakan bahwa
kegiatan laboratorium meningkatkan nilai rata-rata sebesar 87
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Gunakan taraf nyata 0.05 dan asumsikan bahwa kedua populasi
menyebar menghampiri normal dengan ragam yang sama?
Perusahaan taxi ingin memutuskan apakah bahan bakar merk radial
penggunaan bahan bakar lebih ekonomis dibandingkan dengan
menggunakan bahan bakar biasa. Sebanyak 15 taxi dilengkapi
dengan merk radial dan dikendarai sepanjang lintasan tertentu,
selanjutnya taxi tersebut diganti bannya dengan ban yang biasa
kemudian dikendarai oleh supir-supir yang sama, dengan lintasan
yang sama. Penggunaan bahan bakar dalam km/l dicatat dan
diperoleh data sebagai berikut.

Taxi . Kmy/l
~ Radial (x,) Biasa (x;)

- f— N—
2 47 49

3 6,6 6,2

4 7.0 69

5 6,7 6,8

& 45 44

) 5,7 5,7

a8 ﬁ:ﬁ 58

9 7.4 6,9

10 49 47

11 61 6,0

12 52 49

13 4.8 4.6
14 6,0 59

15 ' 5,0 4,7

Pada taraf signifikan 0,025 dapatkah disimpulkan bahwa taxi-taxi
yvang dilengkapi dengan ban radial penggunaan bahan bakarnya lebih
ekonomis dibandingkan penggunaan ban biasa! { Asumsikan populasi
berdistribusi normal)!

Seorang peneliti ingin menentukan apakah serum baru yang
dihasilkan dapat menahan leukemia (kanker darah). Untuk itu 11
ekor tikus yang telah menderita parah dipilih sebagai sampel. 6 eor
tikus mendapat perlakuan [diberi serum) dan 5 sisanya tidak diberi.
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Lama bertahan hidup dalam tahun semenjak dimulainya percobaan
SRS P sekaligus alperolen S sebagal beribais

Diberi 2.1 ES ] 14| &8 09| 35
Serum
Tanpa 19 o05| 28| 31| 25 -
Serum

Pada tahap signifikan 0,05 dapatkah disimpulkan bahwa pemberian
gerum efektif?

Suatu kegiatan penelitian eksperimental, telah berhasil menemukan
metode “X" sebagai metode baru untuk mengajarkan mata kuliah
Statistika, Dalam rangka uji coba terhadap efektifitas atau
keampuhan metode baru itu, dilaksanakan penelitian lanjutan
dengan mengajukan Hipotesis Nol (Nihil) vang mengatakan : Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan nilai Statistika antara sebelum
dan sesudah di terapkannya metode X" sebagai metode mengajar
mahasiswa Unhasy semester 4. Dalam rangka pengujian ini diambil
sampel sebanyak 20 mahasiswa. Gunakan taraf kepercayaan 95 %
(alfa=5% ) untuk menguji pernyataan (Hipotesis) tersebut.

No. Sebelum | Sesudah

g 78 75

2 60 | 68

3 35 59

4 70 71
5 57 63

6 49 54

- = . =

- 2 i 2

9 81 i B9 il

10 30 33

11 55 51

12 | 40 50
13 | 63 ] 68

14 | 85 i 83

15 70 77

16 62 | 69
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Gunakan 1 digit
No .10/ terakhir
dari NIM Andal

5. Data berikut merupakan data sebanyak 30 pegawai yang diambil
secara acak sebagai berikut :




25 | 76 _ 58

26 | 65 _ 50
27 | 90 | GH
28 | a0 | 75
29 89 75
30 96 75

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
pegawai swasta dengan PNS di kota Jombang?

Selamat Mengerjakan
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BAB 9
ANALYSIS OF VARIANS (ANOVA)

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa mampu memahami Analysis of Varians (ANOVA)
= Mahasiswa mampu menerapkan ANOVA secara manual maupun
menggunakan software SPSS

Analisis of Varians (Anova)

Anava atau Analysis of Variance [ANOVA) adalah tergolong
analisis komparatif lebih dari dua variabel atau lebih dari dua rata-rata,
Tujuannya adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata,
Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi artinya data sampel
dianggap dapat mewakili populasi. Asumsi-asumsi yang digunakan agar
dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan metode ini adalah :

. Data dipilih secara acak
2. Populasi yang akan diuji berdistribusi normal
3. Variansi dari populasi tersebut homogen

Analisis varians yang digunakan untuk membandingkan rata-rata
lebih dari dua populasi/sampel untuk satu faktor atau satu klasifikasi
dikenal dengan istilah analisis varians satu arah [one way anova,
sedangkan analisis varians yang digunakan untuk membandingkan rata-
rata lebih dari dua populasi/sampel untuk dua faktor atau dua klasifikasi
dikenal dengan istilah analisis varians dua arah (twe way anoval.
(Riduwan, 2010)

Langkah-langkah prosedur/rumus perhitungan Anova yaitu
sebagai berikut :

» Mencari jumlah kuadrat [(Sum of Squares) (JK4) antar group
(Between Groups) :

JKy = Zfz -1'.-11:'2 . (Xxr)*

LY N
1 (':E xp1)? 4 (Ex0)* " (Ex43)° fori e (Z IAJ'JE) ! (Exgp)
M1 My M43 M4 N

# Derajat kebebasan antar group (dk,) :dk; =A =1




Mencari kuadrat rerata (Mean Square) ([KRy) antar group [ Between

Groups) :

JKa
KRy = dk,
Mencari jumlah kuadrat (Sum of Squares) dalam [({/K4) antar group

(Within Groups) :
= (Z X “+ Zx,.uz +ZI..1.:1.2 T ”'+an£2]

) ({Exmjz + {Ex,l,z}z + (Z -"-'.43}1 8t {Ex.q.r]z)

-t
41 Az a3 Rai

Derajat kebebasan dalam antar proup (dkp) t dkp =N - A

Mencari kuadrat rerata (Mean Square) (KRp) dalam antar group

(Within Groups) : KRp = 22

dkp
Mencari Nilai Fyjpyng:
—
hitung = o~

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Jika, Fyirung = Fraper, maka Hy ditolak dan H, diterima. Sebaliknya,
lika, Fijrung < Fraper, maka Hy diterima dan H; ditolak.

Mencari F, 5, Yaitu sebagai berikut :

Fiaper = Fi1-a)dkaakp), dimana dky = pembilang, dan dkp =
penyebut.

Kesimpulan, berdasarkan hasil uji Anova bisa dilihat hasil dari
perhitungannya menerima atau menolak Hy
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Berikut ini adalah gambaran formula/rumus perhitungan Anova
yvang disajikan dalam tabel :
Tabel 9.1 Rumus Perhitungan ANOVA

Sumber | Jumlah Kuadrat/]K | Derajat | Kuadrat F hitung
Variasi | (Sum of Squares) Bebas Rerata/KR

(dk) {Mean

Square)
Antar JK, dk, JKa KR,
Group T Exa)® —A—1 dk 4 KRy
(A) ¥ Maf
_ (Exe)?
N
Dalam 1K p dk g, IKp
Group - Z X2 =N-A dkp
& v (Exa)?
Mai
Total , (Zxp)? | diy
Z TN — dkp
=N-1

Anova dengan Menggunakan Software SPS5S

Perhatikan kasus berikut :
» Kasus 1 (One Way Anova)

Percetakan

Graha

Ilmu

di daerah

Jombang

memperkerjakan pegawai dalam 3 shift terdiri atas pekerjaan
setting naskah, editor, dan pembuatan cover dalam waktu 15
hari. Direktur penerbitan ingin mengetahui apakah ada
perbedaan produktivitas kerjanya di antara 3 kelompok kerja
shift yang ada selama ini. Untuk kepentingan penelitian ini
direktur memerintahkan seorang supervisor untuk mengamati
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produktivitas kerja ketiga kelompok shift tersebut. Datanya adalah
sebagai berikut :

Hari Shift 1 Shift 2 Shift 3
] 40 | 25 45
2 50 46 44
3 45 45 43
4 35 43 48
5 25 27 54
6 42 42 53
7 43 45 56
B 30 38 40
Y 37 38 35
10 36 51 iH
11 39 52 39
12 40 a2 41
13 45 50 43
14 36 27 40
15 28 61 43

Dengan taraf kepercayaan 95% adakah perbedaan yang
signifikan antara produktivitas kerja pegawai ketiga kelompok
shift!

Ujilah dengan menggunakan program 5P55!

Prosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut ;

1. Menempatkan data sesuai masing-masing kelompok, misal :

Produk Buku Shift
40 Satu
50 Satu
Dst _ Dst

2. Buka data baru dengan klik mouse pada sheet tab Variable View.
* Pengisian variabel produk
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Kolom Name diisi sesuai kasus, yaitu ketik Produk.
Kemudian abaikan bagian yang lain dan tekan Ctrl+T artinya
kembali ke Data View.
=  Pengisian variabel Shift
v Kolom Name diisi sesuai kasus, yaitu ketik Shift.
v Kolom Values diisi kode 1 = satu; 2 = dua; dan 3 = tiga.
Kemudian tekan OK untuk kembali ke kotak dialog utama
Abaikan bagian yang lain dan tekan Ctrl+T artinya kembali ke
Data View untuk proses pengisian data.
= Pengisian Data
¥ Pengisian kolom produk buku
¥ Pengisian kolom shift :
o Sebelum mengisi data, aktifkan Value Label
dengan Menu View — Value Label
o Pada data ini terlihat pada baris pertama tertulis
“satu” yang telah mempunyai kode 1, maka pada
baris pertama kolom kelompok, ketik 1. Terlihat
secara otomatis SPSS mengubahnya menjadi
keterangan “satu”. Hal ini terjadi karena
pengaktifan Value Label.

Demikian untuk data selanjutnya, pemasukan data menggunakan
angka 1. 2, dan 3 sesuai keterangan yang dikehendaki.
o Save data dengan nama yang dikehendaki.
* Pengolahan Data dengan 5PSS
¥ Buka file yang sudah di save tadi.
¥ Dari menu utama SPS5, pilih menu Analiyze —+ Compare
Means — One Way ANOVA
¥ Pengisian pada Departement List atau Variabel
dependen yang akan diuji, masukkan variabel produk.
Sedangkan pada Factor atau Group, masukkan variabel
Shift
v Klik Option pada menu :
0 Untuk statistics atau perhitungan statistik yang
akan dilakukan, pilih/centang Descriptive dan
Homogenity of Variance Test
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o Untuk Missing Values atau data yvang hilang,
karena dalam kasus semua pasangan data komplit
[tidak ada yang kosong), maka abaikan saja bagian
ini.

o Klik Continue jika pengisian sudah selesai

¥ Klik Post-Hoc atau analisis lanjutan dari Free ¢

o  Untuk Equal Variances Assumed. pilih/centang
Bonferroni dan Tukey

o Klik Continue jika pengisian sudah selesai

*  Kemudian Klik OK untuk proses data

# Kasus 2 [Two Way ANOVA)

Supervisor sebuah perusahaan besar mau melakukan
pengamatan produktivitas kerja para pegawainya mengenai
rata-rata produktivitas kerja keempat pegawai dengan tiga
metode kerja berbeda yang ditunjukkan dengan jumlah unit
produk yang dihasilkan masing-masing pegawai dalam sehari
apakah memiliki perbedaan yang signifikan. Datanya adalah
sebagai berikut :

Metode Jumlah Produksi
Kerja

1 39 |44 |47 |40 |38 |36 |36 |47 |48 |56 |61 | 62

48 |35 |37 |35 |38 |38 |50 |54 |51 |63 |57 |58

1 33 |42 |31 |30 |28 |29 |37 |48 |41 |36 |41 | 38
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Dengan taraf kepercayaan 95% adakah perbedaan vang

signifikan antara metode kerja dan pegawai terhadap hasil

produksi!

Ujilah dengan menggunakan program SPSS!

Prosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut :

1. Klik Analyze —« Compare means — General Linear Model
— Univariate

2. Masukkan wvariabel Jumlah produksi ke Dependent
Variables. Faktor Metode kerja dan Pegawai ke Fixed Factor

3. Untuk menghitung Post Hoc Multiple Comparison terhadap
faktor metode kerja dan pegawai, klik Post Hoc = masuldkan
faktor metode kerja dan pegawai ke dalam Post hoc test for
— Klik Tukey — Continue

4. Untuk uji asumsi kesamaan ragam : Klik Option —
Homogenity test — Continue

5. Klik OK

D. Rangkuman

1. Anava atau Analysis of Varionce [ANOVA) adalah tergolong
analisis komparatif lebih dari dua variabel atau lebih dari dua
rata-rata,

2. Tujuan ANOVA adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-
rata. Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi artinya
data sampel dianggap dapat mewakili populasi.

3. Asumsi-asumsi yang digunakan agar dapat dilakukan pengujian
dengan menggunakan metode ini adalah : (1) Data dipilih secara
acak. (2) Populasi yang akan diuji berdistribusi normal, (3)
Variansi dari populasi tersebut homogen

Evaluasi / Soal Latihan

1. Seorang dosen di UNHASY mau melakukan penelitian tentang
perbedaan antara hasil belajar mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan
pagi, siang, dan sore di Universitas Hasyim Asy'ari |Jombang. Data
yang diperoleh sebagai berikut :

57T =




Hasil Belajar mahasiswa FIP

di UNHASY Jombang

No. Pagi Siang Sore
1 6 5 6
T g 6 g
3 5 6 3]
4 7 7 7
5 7 5 H
6 6 5 9
Fi b 5 6
8 8 B 6
9 7 5 9
10 6 6 8
11 7 8 b
12 7 7 8

Dengan taraf kepercayaan 95% adakah perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan pagi, siang,

dan sore di UNHASY Jombang!

Ujilah dengan menggunakan program SPS5!

Plankton yang tertangkap pada lima jaring diklasifikasikan ke dalam
empat jenis. Hasil penangkapan setelah disusun dalam tabel dua arah
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :

lenis Iilri._l|:|£||lI Kelompok
Plankton ] 2 3 4 5
A 295 273 Eﬂl 267 263
B 318 | 321 | 328 313 299
c 464 452 446 454 444
D 304 | 393 |32 392 368

Dengan taraf kepercayaan 95% adakah perbedaan yang signifikan
antara jenis plankton dan jaring terhadap hasil penangkapan

plankton!

Selamat Mengerjakan
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BAB 10
ANALISIS KORELASI

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami Analisis Korelasi
Mahasiswa mampu menerapkan rumus umum Analisis Korelasi pada
suatu kasus baik secara manual dan menggunakan software SPSS

Analisis Korelasi

Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat
hubungan linear antara dua variabel atau lebih, yang ditemukan oleh Karl
Pearson pada awal 1900. Oleh sebab itu terkenal dengan sebutan
Korelasi Pearson Product Moment (PPM). Korelasi adalah salah satu
teknik analisis statistik yang paling banyak digunakan oleh para peneliti.
Analisis korelasi yvang mencakup dua variabel X dan Y disebut analisis
korelasi linear sederhana (simple linear correlation), sedangkan yang
mencakup lebih dari satu variabel X disebut analisis korelasi linear
berganda (multiple linear correlation).

Teknik analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM)
termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval
dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya data dipilih secara acak
(random ), datanya berdistribusi normal, data yang dihubungkan berpola
lirear, dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama
sesuai dengan subjek yang sama. Kalau salah satu tidak terpenuhi
persyaratan tersebut analisis korelasi tidak dapat dilakukan.

= Analisis korelasi digunakan untuk menentukan kuatnya
hubungan antara 2 variabel

« [Kuatnya hubungan antara 2 variabel x dany biasanya
dinyatakan dalam bilangan real disebut koefisien korelasi antara
xdany
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» Lambangnya ryy, (untuk sampel) dan p,, (untuk populasi)

o Misalkan dari sebuah sampel acak diperoleh n-pasang data x, y,
koefisien korelasi antara x dan y didefinisikan sebagai berikut :

= EL:E::I” - ("]
Dengan :
- . =¥y
Zy, = : Z r3
f:ﬁ‘._l_' o f-—-M
n n

= ﬂ‘ﬁ“m-:lljgl:[!! , _ mER. - )
% o J nin-1) : Sy = J nin—1)

Untuk keperluan praktis formula (*) dapat disederhanakan
sebagai berikut :

_Razazy 05 (55 _ILi -9 0i—9)

Txy n—1 n—1 (n—1)5,. 5,
. Limi(Xiyi-xiy-%yi+%9) _ Lxiyi-§Exi-2Lyi+n 2y

Silahkan dilanjutkan dengan mensubstitusikan rumus umum dari
¥, %, 5, dan 5. Setelah mensubstitusikan rumus umum tersebut, kalikan

pembilang dan penyebut dengan E Kemudian sederhanakan persamaan.
Maka akan diperoleh nilai

]_,I HEII'.FI 'EI.‘E}'E {.']

JF _— 4 waa
Jn EIf—EI;‘FJﬂ Ty =(Eyi?

*  Rumus umum tersebut disebut dengan Koefisien Korelasi Product
Moment Pearson :

nExy —LxiZy

Ty = FT—m m —————
- ,nEi?“[Exi}l ‘nEﬂ’*{Em}i‘

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya
sumbangan variabel X terhadap variable ¥ dapat ditentukan
dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut :

KP =r? x 100%
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Dimana : KP = Nilai Koefisien Diterminan
r = Nilai Koefisien Korelasi

Note :
1. Untuk menghitung 1y, menggunakan rumus tersebut, data

sampel dapat disajikan sebagai berikut :

No X Yi XiVi xr y:
1 X » X1y xi yi
2 F]

2 x; ¥z X3¥2 x ¥2

n I]:i'l :'I'" ITI.J'FI'I xﬂ

Ol DA EARY

2, ~1=ny=1

3. 1y >0: Terdapat hubungan linear positif antara x dan y. Artinya
peningkatan nilai x cenderung diikuti peningkatan nilai y atau
sebaliknya (Penurunan nilai x cenderung diikuti penurunan nilai
ey <0 Terdapat hubungan linear negatif antara x dan y. Artinya
bila x meningkat y cenderung menurun atau sebaliknya
Iy = 0: Tidak ada hubungan linear antara x dan y

Contoh Soal : Data berikut diperoleh dari studi tentang hubungan antara
berat hal:lan dan ukuran dada bayi saat dilahirkan.

Berat Badan (kg) | Ukuran Dada (cm)

| X Y )
| 2,75 295
[T 2,15 263

3. 4,41 32.2
4 5,52 365
EF T : 272
6. 432 27.7

7. 2,31 28.3
K8 430 303
9 3,71 28.7 |
- 10. 4,25 293
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Berdasarkan data di atas, hitung koefisien korelasi antara berat badan
dan ukuran dada bayi saat dilahirkan!

Jawahb:
: | X Y | Xy X y?

A | &S 295 81125 7563 87025
| 2. | 245 26.3 56.545 4623 691,69
3. 441 322 142,002 1945 103684
4. 5.52 36.5 20148 3047 133225 |
5. 321 272 87.312 103 = 73984 |
6. | 432 277 119.664 18.66 767.29
% | 280 || 283 65373 5336 80089
8 | 4.30 30.3 130.29 18.49 918.09
9, 371 28.7 106477 1376 = 82369
10. 425 | 293 124525 18.06 858,49
| 3693 296 1114793 146723  8839.32
Maka Diperoleh :

nExy—Zx Xy

Ty =
JH Lxi = (Ex)? Jn Eyi— (Ewn)?
_ 10.(1114,793) — (36,93). (296)
J10(146,723) — (36,93)%,/10(8839,32) — ( 296)%
216,65
283,491
Sumbangan variabel X terhadap variable ¥ dapat ditentukan dengan
rumus koefisien determinan sebagai berikut :
KP = r? x100% = 0,764 x 100% = 0,583 x 100% = 58,3%
Artinya Faktor Berat badan bayi menyumbang sebesar 58.3% terhadap
lebar dada bayi. Dan selebihnya ditentukan oleh Faktor lain.

= 0,764

Inferensial Koefisien Korelasi
0=py=1

#]ika dibuat lima klasifikasi diperoleh :
0,8< |p,,| = 1 :Sangat Kuat
0,6< |p,y| < 0.8: Kuat

0,4< |pyy| < 0.6 :Sedang
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0,2< |pyy| < 0,4 : Lemah
0 < |psy| < 02:Sangat Lemah
#Untuk menguji : Ho ; gy = 0 statistik yang dipakai adalah
P i derajat bebas tadalahv=n -2
=
#Untuk menguji Ho : pyy, = py statistik yang dipakai adalah
- 93, [(141 J1-po)
2 (1-rey H1+pa)
# Menggunakan data pada contoh di atas, uji hipotesis yang digunakan
terdapat hubungan positif kuat antara berat badan dengan ukuran dada
bayi. Digunakan taraf signifikan 0,05 dan asumsikan populasi
berdistribusi normal.

Penyelesaian : Klaim : 0,6< |p,,| < 0.8
— T—a
Pry =06 dan p,, <08
Pertama diuji apakah p,, = 0,6
1. Ho:pyy =06
2, Hlip,, <06
3. =005
4. Kriteria Penolakan Ho, TolakHo jika £ < —Z; = —dg05 =
vn—3 In [{l+r_t}.}{l—pn}l
2 {1-rey N1+ p0)

z

-1,645 denganz =

5. Menghitung nilai Z

7 {1+0.76)(1-0,6)

2= In [Tt = 1,322 In[1,417] = 0,453

6. Kesimpulan: karena z = 0,453 > -1,645 maka Ho diterima. Jadi
Py = 0,6 (%)

Selanjutnya diuji apakah p,, < 0.8
1. Ho:ipy, =08

2, Hl:pn <08

3. a=005

4, Kriteria Penolakan Ho, Tolak Ho jika Z < -2, = =&, s =

s i3 {1+r_1-}.}{l—pn]|
1,645 denganz == frtl{i_erHM

5. Menghitung nilai Z
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i [LER7O000) — 1322 In[0,63] = 0,61

6. Heslmpulan : karenaz =-0,61 > -1,645 maka Ho diterima. |adi
Pry = 0,8..0*%

Dari (*) dan (**) dapat disimpulkan bahwa p,, = 0,8

G S A R

X /17777

Jﬁ l

Sehingga klaim ditolak karena pgy = 0,8. Artinya terdapat hubungan

positif sangat kuat antara berat badan dan lebar dada bayi saat
dilahirkan.

Analisis Korelasi Linear Berganda

Analisis korelasi linear berganda (Multiple Linear Correlation)
merupakan angka yang menunjukkan arah dan hubungan antara dua
variabel bebas secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel
terikat. Rumus umum untuk analisis korelasi linear berganda ketika
menggunakan dua variabel bebas dan satu variable terikat, sebagai
berikut :

2 3
R = &IJ-' + rl',{}- Eirri-}'}' {TI:.J"}' {r::',,.r-‘._]
e 1- rl'zj.l'x

Selanjutnya, menguji signifikansi korelasi berganda dengan menghitung
nI-I-EI Fh:‘mmg 3

HE
oo RS
hitung — [l L Rz]
n—Kk—1
E}En gan,
R = Nilai Korelasi Berganda
K = Jumlah Variabel Bebas
n = Jumlah sampel

Fhitung = Nilai F yang dihitung
Kriteria Pengujiannya sebagai berikut :
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# lika, Fpityng = Fraper, maka Hg ditolak dan H; diterima.
Sebaliknya,

r lika Fyipung = Fraper, maka Hy diterima dan M, ditolak.

= Nilai F;gne bisa dicari dengan bantuan tabel F sesuai
dengan a yang dipilih dengan cara berikut :
Frabet = Fli1-a){dk=k)(dk=n-k-1)]

Analisis Korelasi dengan Software SP5S

Perhatikan kasus berikut :
» Kasus 1 [Korelasi Linear Sederhana)
Data berikut diperoleh dalam suatu observasi mengenai
hubungan antara bobot bayi dan ukuran dada bayi waktu lahir..
Data yang diperoleh sebagai berikut :

Bobot Ukuran Dada
(Kg) (cm)
275 295
2,15 26,3
441 32,2
BaL 36,5
3,21 27,2
4,32 27.7
231 28,3
4,30 30,3
3,71 28,7
4,25 29.3

Buatlah Hipotesis Statistik!

Ujilah dengan program SPSS : Indikasi uji dua sisi, signifikansi 5%.

Buktikan apakah ada hubungan yang signifikan antara bobot bayi

dengan ukuran dada bayi!

Prosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut ;

1. Buka program 5P55, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :
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6.

7.

» Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X dan baris
kedua diisi dengan Y
» Kolom type diisi Numeric

» Kolom Width diisi 8
# Kolom Decimal =2
# Kolom label untuk baris pertama [X) ketikkan "Bobot
Bayi" dan untuk baris kedua (Y) ketikkan "Ukuran Dada
Bayi”
Kolom Value diisi None
Kolom Missing diisi None
Kolom coloumns diisi 8
Kolom Align pilih Center

#» Kolom Measure pilih Scale
Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file
sesuai keinginan Anda.
Pilih menu Analyze — Pilih Correlate — Pilih Linear
Sorot variable X dan Y lalu pindahkan ke kotak variable dengan
cara mengklik tanda =
Tandai pilihan pada Correlation Coefficient yaitu kotak Pearson —
T'wo Tailed — Flag Significant Correlations
Klik Option dan tandai pilihan pada kotak Mean and standard

deviations. Klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog awal.
Klik Ok

v WY Y

» HKasus Il (Korelasi Linear Berganda)

Kasus vang diambil pada studi kali ini adalah’ sebuah

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kuatnya hubungan
kepemimpinan dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai TVRI
Pusat Jakarta. Data yang diperoleh sebagai berikut :

Kepemimpinan Budaya Kerja Kinerja Pegawai
(X1) (XZ) (Y)
65 77 79
68 67 77
B7 1 80O | 85
59 63 67
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Buatlah hipotesis statistik!

Ujilah dengan program SPSS : Indikasi uji dua sisi, signifikansi 5%.
Buktikan apakah ada hubungan kepemimpinan dan budaya kerja
secara simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai TVRI

Pusat Jakarta!

s | Peneolahan Data dalam SPS5S sebags
1. Buka program 5PS5, destinasikan Variable
dengan mengisi kolom-kolom berikut :
# Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X1, X2, dan
baris ketiga diisi dengan Y
Kolom type diisi Numeric
Kolom Width diisi B
Kolom Decimal =0
Kolom label untuk baris pertama ([X1) ketikkan
“Kepemimpinan®, untuk baris kedua (X2} ketikkan
“Budaya Kerja®, dan untuk baris ketiga (Y) ketikkan
"Kinerja Pegawai”
Kolom Value diisi None
Kolom Missing diisi None
Kolom coloumns diisi 8
Kolom Align pilih Center
Kolom Measure pilih Scale
2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data {Saving). Beri nama file sesuai
keinginan Anda.
3. Pilih menu Analyze — Pilih Correlate — Pilih Bivariate
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Sorot variable X1, X2, dan Y lalu pindahkan ke kotak variable dengan
cara mengklik tanda =

4. Tandai pilihan pada Correlation Coefficient yaitu kotak Pearson = Two
Tailed — Flag Significant Correlations

5. Klik Option dan tandai pilihan pada kotak Mean and standard
deviations. Klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog awal.

6. Klik Ok

7. Kemudian kembali menu utama, kemudian klik menu Analyze,
kemudian pilih Regression dan pilih Linear.

8. Masukkan Variabel ¥ dengan cara mengklik tanda = Dependent dan
Variabel X1, X2 dengan cara mengklik tanda = independent(s)

9. Klik Statistics, tandai pilihan pada kotak yaitu Estimates, Model Fit, R
squared change. Kemudian klik Continue

10. Klik Ok

D. Rangkuman

1. Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan
linear antara dua wvariabel atau lebth, yang ditemukan oleh Karl
Pearson pada awal 1900. Oleh sebab itu terkenal dengan sebutan
Korelasi Pearson Product Moment [PPM).

2. Korelasi adalah salah satu teknik analisis statistik yvang paling
banyak digunakan eleh para peneliti.

3. Analisis korelasi yang mencakup dua variabel X dan Y disebut analisis
korelasi linear sederhana (simple linear correlation)

4. Analisis Korelasi ya:nd mencakup lebih dari satu variabel X disebut
analisis korelasi linear berganda (multiple linear correlation).

3. Teknik analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) termasuk

teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval dan ratio
dengan persyaratan tertentu.

Evaluasi / Soal Latihan
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1. Hubungan antara berpikir kritis (X) dan prestasi belajar mahasiswa
(Y) program studi Pendidikan Matematika, diperoleh data :

X 75 90| B0 70| 70| 80 90| 40|
Y 70 au‘ 85 60 85 70 95] su‘
:TEHT.U]'I:.HI'I: l

a. Berapakah besar hubungan berpikir kritis dengan prestasi belajar

mahasiswa?

b, Berapakah besar kontribusi berpikir kritis terhadap prestasi

belajar mahasiswa?

¢. Hitunglah inferensial koefisien korelasi apakah ada hubungan yang
signifikan berpikir kritis terhadap prestasi belajar mahasiswa?

(Gunakan taraf signifikan 0,05)

2. Data berikut berasal dari 10 runtutan percobaan data lama belajar

mahasiswa prodi

pendidikan matematika Universitas Hasyim
Asy'ariSemester IV terhadap IPK Mahasiswa :

2 Lama Belajar
IPK Mahasiswa (dalam Isuz:]
319 05
348 3
3.26 3
3.86 4
3.50 3
3.23 2
2.99 1
3.96 4
3.13 3
2.87 0.5
3.92 5
;3 L5

Gunakan 2 digit
terkahir NIM Andal




a. Berapakah besar hubungan lama belajar mahasiswa dengan
nilai IPK mahasiswa?

b. Berapakah besar kontribusi lama belajar mahasiswa terhadap
nilai IPK mahasiswa?

c. Hitunglah inferensial koefisien korelasi apakah ada hubungan
yvang signifikan lama belajar mahasiswa terhadap nilai 1PK
mahasiswa?

(Gunakan taraf signifikan 0,05)

3. Data berikut berasal dari 10 runtutan percobaan yang diukur pada
dua peubah bebas vaitu data lama belajar dan 1Q mahasiswa prodi
pendidikan matematika Universitas Hasyim Asy'ari Semester IV dan
satu respons Y vaitu IPK Mahasiswa :

IPK Mahasiswa 1'“'[“: a]i"::];’;f;“] 1Q (X2)
3.19 0,5 . 106
3,48 3 110
3,26 3 102
3.67 4 115
3,89 3 105
3.23 2 103
2,99 1 [ 100
3,96 4 118
313 3 102
2.8/ 0.5 102

B

Buatlah Hipotesis Statistik?

b. Ujilah dengan program SPSS : indikasi uji dua sisi, signifikansi
5%. Buktikan, apakah hubungan Lama belajar dan 1Q
mahasiswa signifikan terhadap |PK Mahasiswa!

Selamat Mengerjakan




BAB 11
UJI ASUMSI KLASIK REGRESI

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa mampu memahami uji asumsi klasik pada Analisis
Regresi

* Mahasiswa mampu menerapkan rumus umum uji asumsi klasik
pada Analisis Regresi pada suatu kasus menggunakan software
SPS5

Uji Asumsi Klasik Regresi

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda vang berbasis ordinary
least square [OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak
memeriukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi
logistik atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik
harus dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uji
multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana
dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional.

Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi
dan uji linearitas. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana
dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung pada data
yang ada. Sebagai contoh, dilakukan analisis terhadap semua uji asumsi
klasik, lalu dilihat mana yang tidak memenuhi persyaratan. Kemudian
dilakukan perbaikan pada uji tersebut, dan setelah memenubhi
persyaratan, dilakukan pengujian pada uji yang lain.

1. Uji Normalitas
Ulji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi vang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji
normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak
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dilarang tetapi model regresi memerlukan normalitas pada nilai
residualnya bukan pada masing-masing variabel penelitian,

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji
normal P Plot, uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji
Kolmogorov Smirnov. Tidak ada metode yang paling baik atau paling
tepat. Tipsnya adalah bahwa pengujian dengan metode grafik sering
menimbulkan perbedaan persepsi di antara beberapa pengamat,
sehingga penggunaan uji normalitas dengan uji statistik bebas dari
keragu-raguan, meskipun tidak ada jaminan bahwa pengujian dengan
uji statistik lebih baik dari pada pengujian dengan metode grafik.

Jika residual tidak normal tetapi dekat dengan nilai kritis
[misalnya signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,049) maka
dapat dicoba dengan metode lain yang mungkin memberikan
justifikasi normal. Tetapi jika jauh dari nilai normal, maka dapat
dilakukan beberapa langkah yaitu: melakukan transformasi data,
melakukan trimming data outliers atau menambah data observasi.
Transformasi dapat dilakukan ke dalam bentuk Logaritma natural,
akar kuadrat, inverse, atau bentuk yang lain tergantung dari bentuk
kurva normalnya, apakah condong ke kiri, ke kanan, mengumpul di
tengah atau menyebar ke samping kanan dan kiri.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabek-va}iabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel
bebas terhadap wvariabel terikatnya menjadi terganggu. Sebagai
ilustrasi, adalah model regresi dengan variabel bebasnya motivasi,
kepemimpinan dan kepuasan kerja dengan variabel terikatnya
adalah kinerja. Logika sederhananya adalah bahwa model tersebut
untuk mencari pengaruh antara motivasi, kepemimpinan dan
kepuasan kerja terhadap kinerja. Jadi tidak boleh ada korelasi yang
tinggi antara motivasi dengan kepemimpinan, motivasi dengan
kepuasan kerja atau antara kepemimpinan dengan kepuasan kerja.
Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji
gangguan multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor
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(VIF), korelasi pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan
melihat eigenvalues dan condition index (CI).
Beberapa alternatif cara untuk mengatasi masalah

multikolinearitas adalah sebagai berikut :

1. Mengganti atau mengeluarkan wvariabel yang mempunyai
korelasi yang tinggi.

2. Menambah jumlah observasi.

3. Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya
logaritma natural, akar kuadrat atau bentuk first difference
delta.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode
scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID ([mnilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak
terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah,
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian
menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji
Park atau uji White.

Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi
heteroskedastisitas adalah dengan mentransformasikan ke dalam
bentuk logaritma, vang hanya dapat dilakukan jika semua data
bernilai positif. Atau dapat juga dilakukan dengan membagi semua
variabel dengan  wvariabel vyang mengalami  gangpuan
heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak
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boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi

sebelumnya.
Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data ime series

(runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data cross section
seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel
dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan. Model regresi
pada penelitian di Bursa Efek Indonesia di mana periodenya lebih
dari satu tahun biasanya memerlukan uji autokorelasi.

Beberapa uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji
Durbin-Watson, uji dengan Run Test dan jika data observasi di atas
100 data sebaiknya menggunakan uji Lagrange Multiplier. Beberapa
cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi adalah dengan
mentransformasikan data atau bisa juga dengan mengubah model
regresi ke dalam bentuk persamaan beda umum [generalized
difference equation). Selain itu juga dapat dilakukan dengan
memasukkan variabel lag dari variabel terikatnya menjadi salah satu
variabel bebas, sehingga data observasi menjadi berkurang 1.

5. Uji Linearitas

Ui linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang
dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak, Uji ini jarang
digunakan pada berbagai penelitian, karena biasanya model dibentuk
berdasarkan telaah teoretis bahwa hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya adalah linear, Hubungan antar variabel
yvang secara teori bukan merupakan hubungan linear sebenarnya
sudah tidak dapat dianalisis dengan regresi linear, misalnya masalah
elastisitas.

Jika ada hubungan antara dua variabel yang belum diketahui
apakah linear atau tidak, uji linearitas tidak dapat digunakan untuk
memberikan adjustment bahwa hubungan tersebut bersifat linear
atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan
apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara
teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Uji linearitas
dapat menggunakan uji Durbin-Watson, Ramsey Test atau uji
Lagrange Multiplier.
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Uji Asumsi Klasik Regresi Menggunakan Software SPS5

Perhatikan kasus berikut :

Mengingat persaingan pasar yvang semakin ketat, PT Rokok 55
berusaha untuk meningkatkan penjualan produknya dengan
melakukan promosi melalui pemasangan iklan di sejumlah media
cetak. Data yang diperoleh sebagai berikut :

Jumish Eia}re: Igrlnrmi:nsi " H:El.":i:

an enjualan

Distributor (Jutaan Rp) Jut nl;m Rp)
7 23 206
10 25 209
12 28 202
11 30 201
15 33 210
17 35 205
18 37 210
19 38 217
21 40 218
23 43 243
24 44 221
26 46 219

Lakukan uji asumsi yang melandasi analisis regresi terlebih dahulu
sebelum membuktikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara
jumlah distributor, biaya promosi iklan terhadap hasil penjualan!

Prosedur Pengolahan Data dalam SPS5 sebagai berikut :

Buka program SPS5, destinasikan Variable View dan definisikan
dengan mengisi kolom-kolom berikut :

# [Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X dan baris kedua
diisi dengan Y

Kolom type diisi Numeric

Kolom Width diisi 8

Kolom Decimal =0

Kolom label untuk baris pertama (X) ketikkan “Promaosi Iklan”
dan untuk baris kedua (Y) ketikkan "Hasil Penjualan”
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Kolom Value diisi None
Kolom Missing diisi None
Kolom coloumns diisi 8
Kolom Align pilih Center
Kolom Measure pilih Scale
Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file sesuai
keinginan Anda.
a. Uji Asumsi Multikolinearitas
Multikolinearitas diuji dengan menghitung nilai VIF
(Variance Inflating Factor). Bila nilai VIF lebih kecil dari 5 maka
tidak terjadi multikolinearitas atau non multikolinearitas. Untuk
menguji asumsi multikolinearitas, pilih menu Analyze -
Regression — Linear. Kemudian masukkan Dependent
Variable : y, Independent Variable : X1 dan X2, klik Statistics
pilih Collinearity Diagnostics, Klik OK.
b. Uji Asumsi Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji
koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara
absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas, Bila
signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 [5%) maka
persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas. Untuk menguji asumsi heteroskedastisitas,
pilih menu Analyze — Regression — Linear. Kemudian
masukkan Dependent Variable : v, Independent Variable : X1
dan X2, klik Save pilih Unstandardized Residuals, klik Ok. Di
dapatkan pada worksheet muncul variable res_1
Untuk mendapatkan nilai absolute residual, klik
Transform -+ Compute variable, Target Variable : Abs_Res,
Numeric Expression : Abs{Res_1). Lihat pada worksheet muncul
variabel Abs_Res, vaitu variabel absolute residual. Kemudian
lakukan korelasi, pilih menu Analyze — Correlate — Bivariate.
Masukkan Variables : X1 dan X2, dan Abs_Res, hidupkan
correlation coefficients Spearman, dan matikan correlation
coeflicient pearson.

YYV¥V¥¥YY¥Y
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c. Uji Asumsi Normalitas
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah

dengan menggunakan uji Kelmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi
dari hasil uji koelmogorov-smirnov > 0,05, maka asumsi normalitas
terpenuhi. Untuk menguji asumsi normalitas, pilih menu Analyze —
Nonparametric Tests —+ 1-sample K-8. Kemudian masukkan Test
variable List : Res 1. Klik Ok

d. Uji Asumsi Autokorelasi
Pemeriksaan autokorelasi mengpunakan metode Durbin-

Watson. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson [uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika d lebih kecil dar dL atau lebih besar dan (4-dL) maka hopotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima,
yvang berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU} dan (4-dL).
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin

Watson yang bergantung banyaknya observasi dan banyaknya
variabel yang menjelaskan. Untuk menguji asumsi autokorelasi, pilih
menu Analyze — Regression — Linear. Kemudian masukkan
Dependent Variable : y, Independent Variable : X1 dan X2, Khik
Staistics pilih Durbin Watson. Klik Ok.

e. Uji Asumsi Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan curve
estimation, yaitu gambaran hubungan linear antara variabel X dengan
variabel Y. Jika nilai sig f = 0,05, maka variabel X tersebut memiliki
hubungan linear dengan Y. Untuk menguji asumsi linearitas, pilih
menu Analyze — Regression — Curve Estimation. Kemudian
masukkan Dependenl Variable : y, Independent Variable : X1. Klik
OK. Lakukan hal itu berulang dengan mengganti independent
variable X2, dst.

(Untuk menentukan apakah ada pengaruh yang signifikan antara
jumlah distributor, biaya promosi iklan terhadap hasil penjualan
akan dibahas pada BAB 12 ANALISIS REGRESI)

Rangkuman




1. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda vang berbasis
ordinary least square [OLS), Jadi analisis regresi yang tidak
berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik,
misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. Demikian juga
tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis
regresi linear, misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan
pada analisis regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak
perlu diterapkan pada data cross sectional.

2, Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas. uji
autokorelasi dan uji linearitas.

3. Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak

4. Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas
dalam suatu model regresi linear berganda

5. Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varans dari residual satu ke pengamatan ke
pengamatan yang lain.

6. Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1)

7. Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang
dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak

Evaluasi / Soal Latihan

Seorang Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh
antara profitabilitas, likuiditas terhadap ukuran perusahaan dengan
menggunakan 15 sampel. Datanya sebagai berikut :

No. Ukuran Profitabilitas Likuiditas
Perusahaan (X1) (X2)
(Y)
1 80 3 42
2 86 3,10 45
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Lakukan uji asumsi yang melandasi analisis regresi terlebih dahulu
sebelum membuktikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara
profitabilitas, likuiditas terhadap ukuran perusahaan!

Selamat Mengerjakan
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BAB 12
ANALISIS REGRESI

Tujuan Pembelajaran

* Mahasiswa mampu memahami Analisis Regresi

*  Mahasiswa mampu menerapkan rumus umum Analisis Regresi
pada suatu kasus baik secara manual dan menggunakan software
3PS5

Analisis Regresi

Istilah regresi diperkenalkan pertama kali oleh Francis
Galton, dalam makalahnya yang berjudul Family Likeness in Stature.
Analisis regresi adalah teknik analisis yang mencoba menjelaskan
bentuk hubungan antara peubah-peubah yang mendukung sebab
akibat. Prosedur analisisnya didasarkan atas distribusi probabilitas
bersama peubah-peubahnya. Bila hubungan ini dapat dinyatakan
dalam persamaan matematika, maka dapat dimanfaatkan untuk
keperluan-keperluan yvang lain misalnya peramalan. (Firdaus, 2004 ).

Regresi Linear
* Pertanyaan : Apakah ada hubungan antara x dan y?

Desain g 4 >y

Analisis : Korelasi
* Pertanyaan : Apakah ada pengaruh x terhadap y?

Desain

L 4

X

¥

= X Variabel Bebas/Independent Variable
= Y:Variabel Terikat/Dependent Variabel

Analisis : Regresi
= Regresi dibagi menjadi 2 :
1. Regresi Linear Sederhana ; (Variabel Bebas Tunggal)

x F—" ¥

s QO -




2. Regresi Linear Berganda : [Variabel Bebas lebih dari satu)

Xy
-
I’/_' J.I'
xy
X3
Xy k=2

Bentuk umum dari Persamaan Regresi Linear adalah :
¥y=bypt+tbhyx;b; 0
Dimana by = koordinat titik potong terhadap garis tinggi v
by = menyatakan kemiringan [gradient)
= menyatakan besarnya perubahan y setiap satu
satuan perubahan

o Misalkan dari sebuah sampel acak diperoleh n buah pasang data
sebagai berikut (xq, vy ), (x2, ¥2), - (X0, V) diagram pencar dari
data tersebut berupa n buah titik pada bidang koordinat
cartesius. Pada umumnya ttik-titik tersebut tidak terletak pada
sat ugaris lurus, akan dicari persamaan garis lurus (model linear)
yang merupakan garis lurus pendekatan terbaik dari titik-titik
tersebut. Misalkan model linear tersebut adalah ¥y = b, 4+ byx.
Berapakah nilai by dan by.




Ihe Sum of Squares
~®

Exzl' -V E

Sumber: Google (Blnus University)
Keterangan : *SSE = Error Sum of Squares

*SST = Total Sum of Squares
*S5R = Regression Sum of Squares
n

SSE=ef +ef ++ef ++ef =Zf12
i=1

Zm 9.2 ZD’: (bo + byx))’

=] [m]

Jadi, SSE = EiL,(yi — bp— bix;)?

SSE menyatakan kesalahan model linear # = by + byx terhadap
data.

Agar ¥ = by + By x merupakan model linear dengan pendekatan

terbaik dari data yang diherikan maka SSE dibuat seminimum

mungkin, S5E minimum ]lka = 0 da “—: =0

=0 — sz — by — by )(-1)=0
=1
Ft

=1

SSSE
8bq




T e

ﬂbu‘l'blzxi =ZI'T--+ (*)
=1 =1

85SE :
=0 ) 200 — by — byx)(—x) =0
=1

5hy

mn

-2 ) 01— by~ x)(x) = 0

=l
n L mn
ZIE.H = buZI{ _hlzxiz =0
=1 =1 |
T i ™
hﬁ; 1] +'bl. Z .'I'I!' EZ I;Ji'! [.I}
=1 1

o Untuk mencari nilai by, maka silahkan secara mandiri eliminasi
nilai b, dari persamaan (*] dan (**] sehingga diperoleh

_ Bl By —Zhoax Tl xiy
nEfa = (Ekax)

o Untuk mencari nilai by, maka silahkan secara mandiri eliminasi
nilai by dari persamaan (*] dan (**) sehingga diperoleh

by

_nEh ) = XX EE‘?J&
nZi, xf = (T, x)

Note Untuk menghitung b, dan by data sampel gunakan tabel
bantuan seperti tabel berikut :

by

X Yi Xi¥i I;'E ¥i
Z-’f-‘f ZJ": Z Xi¥i Z-ﬁz Z.‘Hz
Contoh Soal

Suatu studi dilakukan untuk memprediksi hasil penjualan dari biaya iklan
mingguan. Dari pengamatan selama 15 minggu didapat data berikut ini :
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No. Biaya lklan ($) Penjualan (§)
(x) (v)
i 7 40 385
2. 20 400
&+ 25 395
4, 20 365
a, 30 475
6. 50 440
7 40 490
B. 20 420
9. 50 560
10. 40 525
11. 25 480
12. S0 510
13. 40 520
14, 25 450
15. 50 500

a, (Cari persamaan garis linear untuk memprediksi hasil penjualan

dari biaya iklan mingguan?

b. Gunakan persamaan regresilinear tersebut untuk menduga hasil
penjualan pada suatu minggu tertentu jika biaya iklan yang

digunakan 48 dolar dalam minggu tersebut?

Penyelesaian:
No. | x ¥ XV x} ¥t
L. 40 385 15400 1600 148225
2, 20 400 8000 400 160000
3. 25 395 9875 625 156025
4. 20 365 7300 400 133225
2 30 475 14250 900 225625
6. 50 440 22000 2500 193600
7 40 490 19600 1600 240100
8. 20 420 8400 400 176400
9. 50 560 28000 2500 313600
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10. | 40 | 525 21000 1600 275625
11. | 25 | 480 12000 625 230400
12. | 50 | 510 25500 2500 260100
13. | 40 | s20 20800 1600 270400
14, | 25 | 450 11250 625 202500
15. | 50 | 500 25000 2500 250000
L | 525 | 6915 | 248375 20375 | 3235825

Bl By - By B oy _ (20375)(6915) — (525)(248375)

by

nEh, x? - {E}L; I{]z 15(20375) — (525)*
= 349,875
p M Yihaxy — Ly x L,y 15(248375) — (525)(6915)
1= 2 - -
nEk, I:'z - [E?:H’i]‘ 15(20375) — (525)¢
= 3,175

a. Jadi persamaan regresi linearnya adalah :
§=by+bix = § =349875+3,175x

b. Hasil penjualan jika biaya iklan $48 adalah
§ = 349,875 + 3,175(48) = 349,875 + 152.4 = 502,275
Jadi Hasil penjualan jika biaya iklan $48 adalah 502,27

INFERENSIAL KOEFISIEN REGRESI
¥ =Py + i X
jll = bn. T b]_I
fy = 0; Tidak ada pengaruh x terhadap y

1 = 0; Ada pengaruh positif x terhadap y
By < 0; Ada pengaruh negatifx terhadap y

o Statistik vang dipakai untuk menguji :Hy: f; = f g adalah
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t= h:'jc-'m‘u:lengsln derajat bebas tadalahp =n—2
Jaxx

Dengan :

e
¢ S =3FLxn-%)*= ?fo_ji.!.“,::;

¢ Sy = E?@": -7 =3yt -Eﬂﬂl
o Sy =Xiilm -0 = Ziaxy —{Emﬂaf_rlllﬂl

o SSE=FIL 00— by —byx)* = Syy = b1Syy

556

* L=
n=2

Menggunakan data pada contoh 5.1 uji hipotesis bahwa ada
pengaruh positif biaya iklan terhadap hasil penjualan mingguan.
Gunakan taraf signifikan 0,05 dan Asumsikan populasi berdistribusi
normal,

Jawab : Klaim iy >0

1. Hy: B, =0
2. Hy:f,>0%
3. a=005
4. Kriteria Penolakan Ho

Ho ditolak jika t >ty = tggsas = 1771 dengant = Bfio
5. Menghitung nilai statistik t

o By=3178

|
o Spp=Xph,xf— Sl _ 90375 - BBV _ 5000

» Sy = t=1 ¥ — Eaﬂﬁ'.}_ = 3235825 - {ﬁT;J; 4RO

n 15

¢ Sy = Dle1 XV —
6350
o SSE=38,,— bS5, = 48010 - (3,175).(6350) = 27848,75

Y S =
£ =

n=2

3,175-0 _ 3,175
AW Tphen 4,0676

¥ 2000

~ 105 ~




6. Kesimpulan
Karena t = 3,0676 > tggsq3 = 1,771 Maka Ho ditolak dan klaim
diterima. Artinya ada pengaruh positif biaya iklan terhadaphasil
penjualan mingpuan

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih yaitu variabel terikat (Y) dengan variabel bebas
[Xy Xz, X5, ... Xy). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas dengan wvariabel terikat dan juga untuk
memprediksi nilai variabel terikat ketika variabel bebas mengalami
kenaikan/penurunan. Data yang digunakan yaitu berskala interval/rasio.
Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y=a+bX, +bX,++b,X,

Dengan:

¥ = Variabel Terikat
X;. X3, ... X; =Variabel Bebas

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

Langkah-langkah uji analisis regresi berganda yaitu sebagai berikut :
e Mencari nilai-nilai a, b, dan b; dengan menggunakan rumus berikut
ini:

o (ZX2%).EX,Y) = (X1 X:)(E Xa¥)
(ZX:%).(2X2%) - (T X1X:)?

b - (EX:%).CXY) - EXX)E XY)
2T ExD).Cxnh - Ty

_I¥ (3K (T
ol A n:)"-"*(zT:)

Untuk memudahkan dalam menyelesaikan rumus-rumus tersebut
untuk dua variabel bebas dan satu variabel terikat, punakan tabel
bantuan sebagai berikut :

by
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Mo,

XXy

z.\:’, ‘in Zr. Ex.’ Ex,* r.‘_z.k',]r'

Ehl'zll

Selanjutnya ikuti langkah-langkah berikut :
Menghitung jumlah kuadrat

Menghitung jumlah kuadrat x, (¥ x{)

Rumus (F x7) = (L X;?) - ______(E::l’

Menghitung jumlah kuadrat x,(¥ x§)
2

Rumus (£ x3) = (ZX,7) - =2

Menghitung jumlah kuadrat y*(¥ ¥*)
Rumus (L y*) = (X ¥*) - EF
Menghitung jumlah kuadrat x; y(3 x; )
Rumus (£ x;.y) = (£ X,¥) - ZX0ED
Menghitung jumlah kuadrat x;¥(¥ x5 )
Rumus (X x:¥) = (EX:¥) -*EE—'EEH

Menghitung jumlah kuadrat x; x:(¥ x,x5)

Rumus (X x;.%3) = (X X, X;) — w

Menghitung nilai korelasi berganda (R{y, x,)y) dengan rumus:

,ﬁ: Lxay+ b Exgy

(Rew ) = %

Menghitung nilai determinan dengan rumus : KP =R, 100%

Menguji signifikansinya dengan rumus :
_R*n-m-1)
Fuieung = =T — 75
Dengan :
n = jumlah responden
m = jumlah variabel bebas
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3. Kriterian Pengjian Hipotesis :
* Jika, Fyirung > Fraper, maka Hy ditolak dan H, diterima,
Sebaliknya,
* Jika Fhitung = Fraper, maka Hy diterima dan i, ditolak.
s Nilai F, 54 bisa dicari dengan bantuan tabel F sesuai dengan
a yang dipilih dengan cara berikut :

Fraper = Fl[ 1= ){db pembilang=m},[dbk penyebitsn=m=1]|

Analisis Regresi dengan Software 5P55

Perhatikan kasus berikut :
» HKasus1 [Regresi Linear Sederhana)

Sebuah penelitian dilakukan oleh seorang pedagang
eceran untuk menentukan hubungan antara biaya pemasangan
iklan perminggu dan hasil penjualannya. Data yang diperoleh
sebagai berikut :

Biaya Promosi lklan Hasil Penjualan
(Jutaan Rp) (Jutaan Rp)
40 385
20 400
Z5 395
20 365
30 475
50 440
40 490
20 420
50 560
40 525
25 480
50 510

Buktikan apakah ada pengaruh ya_ﬂ-g_signiﬁk_én antara promosi
iklan terhadap penjualan iklan!

Sl [ahan Data dala . chagal be
1. Buka program S5PSS, destinasikan Variable V
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :
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Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X dan baris

kedua diisi dengan Y

Kolom type diisi Numeric

Kolom Width diisi 8

Kolom Decimal =0

Kolom label untuk baris pertama (X) ketikkan "Promosi

Iklan" dan untuk baris kedua (Y) ketikkan "Hasil

Penjualan”

Kolom Value diisi None

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi 8

Kolom Align pilih Center

Kolom Measure pilih Scale

2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file
sesuai keinginan Anda.

Pilih menu Statistics — Pilih Regression — Pilih Linear
Dependent : Klik "Hasil Penjualan”. Klik tanda @
Independent : Klik "Promosi lklan”. Klik tanda B

Pilih Menu Statistics yang ada pada menu di bawah layar. Pilih

Estimates, Model Fit, dan Descriptive lalu klik Continue.

YVVY ¥

v

¥NYwYY

. Mlih Menu Plots, lalu masukkan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED

ke kotak X, klik Next. Kemudian Masukkan ZPRED ke kotak Y dan
DEPENDNT ke kotak X. Pilih histogram dan Normal Probability
plot. Jika sudah selesai klik Continue sehingga ke tampilan Linear
Regresion.

Pilih Menu Save, pada Predicted Value, pilih Unstandarized dan
pada Prediction Intervals klik Mean dan Individual kemudian klik
Continue

. Pilih Menu Options, (pastikan bahwa taksiran probability dalam

kondisi default sebesar 0,05). Klik Include constant in equation.
Pada Missing Values pilih Exclude Cases listwise (Tidak ada data
yang hilang).

. Klik 0k

Kasus Il (Regresi Linear Sederhana)
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Data berikut dikumpulkan untuk menentukan persamaan

regresi pengaruh antara berat badan dengan usia dan panjang
bayi waktu lahir. Data yang diperoleh sebagai berikut ;

l Panjang Bayi (cm) Umur (Hari) Berat Badan (Kg)
57.5 78 275
22,8 69 2,15
613 77 4,41
67.0 88 552
53,5 67 321
62,7 RO 432
56,2 74 231
68,5 94 4,30
69,2 102 an

Buktikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara umur,

panjang, dan berat badan bayi!

Prosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut :

1. Buka program SPSS, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :

-

¥ ¥ Y Y

Y YWY N

Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X1 dan X2
pada baris kedua, dan baris ketiga diisi dengan Y

Kolom type diisi Numeric

Kolom Width diisi1 8

Kolom Decimal = 0

Kolom label untuk baris pertama (X1) ketikkan "Umur
Bayi”, (X2) ketikkan "Panjang Bayi” dan untuk baris
ketiga (Y) ketikkan "Berat Badan™

Kolom Value diisi None

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi 8

Kolom Align pilih Center

Kolom Measure pilih Scale
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2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk
keamanan sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri
nama file sesuai keinginan Anda.

3. Pilih menu Statistics — Pilih Regression — Pilih Linear
Dependent : Klik "Berat Badan”. Klik tanda B
Independent : Klik "Umur” & Klik "Panjang”, Klik tanda

4. Pilih Menu Statistics yang ada pada menu di bawah layar. Pilih
Estimates, Model Fit, dan Descriptive lalu klik Continue.

5. Pilih Menu Plots, lalu masukkan SDRESID ke kotak Y dan
ZPRED ke kotak X, klik Next. Kemudian Masukkan ZPRED ke
kotak Y dan DEPENDNT ke kotak X. Pilih histogram dan
Normal Probability plot. Jika sudah selesai klik Continue
sehingga ke tampilan Linear Regresion.

6. Pilih Menu Save, pada Predicted Value klik Unstandarized dan
pada Prediction Intervals klik Mean dan Individual kemudian
klik Continue

7. Pilih Menu Options [pastikan bahwa taksiran probability
dalam kondisi default sebesar 0,05). Klik Include constant in
equation. Pada Missing Values pilih Exclude Cases listwise
(Tidak ada data yang hilang).

8. Klik Ok

Rang kuman

1. Analisis regresi adalah teknik analisis yang mencoba menjelaskan
bentuk hubungan antara peubah-peubah yang mendukung sebab
akibat. Prosedur analisisnya didasarkan atas distnbusi
probabilitas bersama peubah-peubahnya

2. Analisis regresi linear dibagi menjadi dua, yaitu analisis regresi
linear sederhana dan analisis regresi linear berganda

3. Analisis regresi linear sederhana jika hanya memiliki satu
variabel bebas/independent variable

4. Analisis regresi linear berganda jika terdiri dan lebih dar satu
variable bebas/Independent Variable

Evaluasi / Soal Latihan
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1. Amati data pada Latihan di BAB 10, data tentang 10 runtutan
percobaan yang divkur pada dua peubah bebas yaitu data lama
belajar dan 1} mahasiswa prodi pendidikan matematika
Universitas Hasyim Asy'ari Semester [V dan satu respons Y vaitu
IPK Mahasiswa :

c. Berapa besar persamaan regresi gandanya?

d. Buktikan apakah terdapat pengaruh yang signifikan variabel
X1 dan X2 terhadap Variabel Y!

€. 'Ramalkan variabel Y, bila X1 =2 dan X2 = 120!

2. Bukfikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara jumlah
distributor, biaya promosi iklan terhadap hasil penjualan pada
kasus PT. Rokok 55 di BAB 11!

3. Amati data pada Latihan di Bab 11, setelah dilakukan uji asumsi
klasik, buktikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara
profitabilitas, likuiditas terhadap ukuran perusahaan!

4, Data berikut berasal dari 10 runtutan percobaan data lama
belajar mahasiswa prodi pendidikan matematika Universitas
Hasyim Asy ari Semester [V terhadap IPK Mahasiswa :

IPK Mahasiswa Lama Belajar
{dalam Jam)
3.19 05
3.48 3
3.26 3
3.86 4
3.50 3
3.23 2
299 1
3.96 4
313 3
2.87 05
392 5
Xiiis. L5

@: terkahir NIM Andal
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B

Hitunglah persamaan garis regresi!
Hitunglah interensial koefisien regresi, apakah ada pengaruh
lama belajar mahasiswa terhadap IPK Mahasiswa!

Taksir banyaknya IPK Mahasiswa bila lama belajar

mahasiswa adalah 3,5 jam!
(Gunakan taraf signifikan 0,05}

Selamat Mengerjakan

~113 ~




BAB 13
STATISTIKA NON PARAMETRIK

Tujuan Pembelajaran

*  Mahasiswa mampu memahami Statistika Non Parametrik

* Mahasiswa mampu menerapkan rumus umum yang sesuai dengan
statistika non parametrik pada suatu kasus menggunakan software
sP35

Statistika Non Parametrik

lika data yang ada tidak berdistribusi normal, atau jumlah data
sangat sedikit maka perlu digunakan alternatif-alternatif metode metode
statistik yang tidak harus memakai suatu parameter tertentu. Metode
tersebut disebut metode non parametrik.

Dalam SPSS menyediakan menu khusus untuk perhitungan
statistik non parametrik. Berikut ini adalah berbagai metode non
parametrik yang digunakan dalam upaya alternatif terhadap metode
parametrik. (Wiratna, 2016)

Aplikasi Test Parametrik Test Non
Parameltrik

Uji Satu Sampel |
Satu Sampel One Sample t test Uji Runs [Runs Test

of Randomness), Uji
Binomial
Uji Dua Sampel |

Dua sampel saling | Paired sample ttest | Uji tanda (sign), Uji |
berhubungan ([Two Wilcoxon
Dependent Samples)
' Dua sampel tidak | Independent sample | Mann Whitney
saling berhubungan | t test
[Two Independent
Samples]

Uji Beberapa Sampel
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Statistika Non Parametrik dengan Software SPSS

Perhatikan kasus berikut :
= Kasus 1 [(Uji Binomial)

Dosen menilai bahwa mata kuliah Statistik dinyatakan

lulus apabila nilai rata-rata total dalam satu semester harus 70,
Untuk itu dilakukan pengujian pada 10 mahasiswa kelas statistik
Data yang diperoleh sebagai berikut :

Mahasiswa Nilai Statistik

[y

70,2

711

69,10

70,1

70,21

70

69,20

70,70

WO =3 A | L) B

71,10

10 70

Apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata statistik mahasiswa

selama satu semester dengan nilal yang sudah ditetapkan untuk

lulus mata kuliah statistik (70)?

Erosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut ;

1. Buka program S5PS5, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :

-

Y ¥ ¥ X

YYYYY

Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X
Kolom type diisi Numeric

Kolom Width diisi 8

Kolom Decimal = 2

Kolom label untuk baris pertama (X) ketikkan "Nilai
Statistik”

Kolom Value diisi None

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi 8

Kolom Align pilih Center

Kolom Measure pilih Scale
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Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data [Saving). Beri nama file
sesuai keinginan Anda.

Klik Analyze — Non Parameirik Test — Legacy dialogs —
Binomial

Masukkan nilai statistik pada kotak Test Variables List

Pada Cut Point pilih Custom isikan 70

Pada Test Proportion isikan 0,5

Klik tombol options pilih Descriptive

Klik Continue

Klik Ok

Kasus Il (Uji Tanda)
Seorang dosen statistik melakukan penelitian tentang

apakah ada perbedaan antara nilai ujian seorang mahasiswa pada
mata kuliah statistik, sebelum ujian ia belajar sendirian dan ia
belajar kelompok. Untuk itu diadakan dua kali ujian mata kuliah
statistik. Pertama sebelum ujian mahasiswa belajar sendiri, dan
vang kedua sebelum ujian para mahasiswa belajar kelompok.
Data yang diperoleh sebagai berikut :

Mahasiswa Sendiri Kelompok
1 B8O 90
2 50 70
3 75 80
4 65 70
5 60 70
&) 75 80
7 90 90
d 65 90
9 70 80
10 45 70
1y 60 80
12 H) 60
13 75 80
14 a0 70
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15 50 90
16 60 80
17 40 70
18 50 70
19 60 65
20 40 70

Apakah terdapat perbedaan nilai mahasiswa untuk mata kuliah
statistik jika ia belajar sendiri dengan ia belajar kelompok?
i L il bH sehagai beri s

I i L 2k L] 11N 108" 5 A58 : 2 LATNL Aukd
1. Buka program SPSS, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :

L EOLA [ 2L AT ] ]

» Kolom Name pada baris pertama diisi dengan Sendiri dan
Kelompok pada baris kedua
Kolom type diisi Numeric
Kolom Width diis: 8
Kolom Decimal = 0
Kolom label untuk baris pertama ketikkan "Belajar
Sendiri”, pada baris kedua ketikkan "Belajar Kelompok”
Kolom Value diisi None
» Kolom Missing diisi None
= Kolom coloumns diisi 8
» Kolom Align pilih Center
» Kolom Measure pilih Scale
2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk
keamanan sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri
nama file sesuai keinginan Anda.
3. Pilih menu Analyze - Pilih Non Parametrik Test — Legacy
dalogs — Z Related samples
Masukkan sendiri dan kelompok pada kotak Test Pair(s) List
Pada Test Type : Pilih Sign
6. Klik Ok.
= Kasus Il {Uji Mann Whitney)
Misalkan ada penelitian dengan menpambil judul
"Analisis perbedaan Tekanan darah Antara Penduduk yang
Tinggal di Dataran Tinggi dan di Dataran Rendah.” Setelah

e b
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1
melakukan observasi diperoleh datn;miﬁﬂmhﬂ di bawah
ini. Dengan menggunakan a = 0,05. Apakah terdapat perbedaan
Tekanan darah Antara penduduk yang tinggal di dataran tinggi
dan di dataran rendah?

Sampel Tekanan Darah

. Biks pingain SFSY, desthinlan Varkble Vi 4
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :
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W Y Y Y

|

Yy

-

Kolom Name pada baris pertama diisi dengan Tkn_Drh,
Dtrn pada baris kedua

Kolom type diisi Numeric

Kolom Width diisi 8

Kolom Decimal =0
Kolom label untuk baris pertama ketikkan “Tekanan

Darah”, pada baris kedua ketikkan "Dataran”
Kolom Value diisi None

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi 8

Kolom Align pilih Center

Kolom Measure pilih Scale

2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data berbentul
interval /rasio. Tekanan darah di daerah dataran tinggi diberi
symbol 1. Tekanan darah di daerah dataran rendah diberi
symbaol 2. untuk keamanan sebaiknya lakukan peyimpanan
data (Saving). Beri nama file sesuai keinginan Anda,

Pilih menu Analyze — Pilih Non Parametrik Test — Legacy

dalogs — 2 Independent Samples

Pindahkan variabel "Tknn_Drh" ke kotak Test Variable dan

variabel “Dtrn" ke kotak Grouping Variabel dengan cara
mengkilik tombol panah, kemudian klik Define Groups. Ketik
angka 1 ke dalam kotak Group 1 dan angka 2 ke kotak Group
2. Centang kotak Mann Whitney U

5. 17Klik Ok.

Kasus IV (Uji Friedman)

Penelitian dilakukan terhadap 10 mahasiswa di Fakultas

llmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika UNHASY.
Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesulitan pada mata kuliah
Kalkulus Dasar, Kalkulus Lanjut, Kalkulus Peubah Banyak, dan
Persamaan Differensial Biasa dengan melihat nilai mahasiswa
dengan melakukan tes pada 4 mata kuliah tersebut. Data yang
diperoleh sebagai berikut :

Mahasiswa | Nilai KD | Nilai KL | Nilai KPE | Nilai PDB
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1 B0 60 85 70
2 9() 70 9() 80
3 80 90 70
4 70 70 a0 90

5 80 70 : B0
3 a0 70 a0 80
¥ 80 80 90 70
H 80 90 90 80
9 90 70 70 70
10 95 70 80 80

Apakah terdapat perbedaan tingkat kesulitan keempat nilai pada
mata kuliah tersebut?

1. Buka program S5SPS5, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :

# HKolom Name pada baris pertama dusi dengan KD, KL pada
baris kedua, KPB pada baris ketiga, dan PDB pada baris
keempat
Kolom type diisi Numeric
Kolom Width diisi 8
Kolom Decimal =0
Kolom label untuk baris pertama ketikkan “Nilai
Kalkulus Dasar”, pada baris kedua ketikkan “Nilai
Kalkulus Lanjut’. pada baris ketiga ketikkan “Nilai
Kalkulus Peubah Banyak’. dan pada baris keempat
“Nilai Persamaan Differensial Biasa”

Kolom Value diisi None

Kolom Missing diisi None

Kolom coloumns diisi B

Kolom Align pilih Center

» Kolom Measure pilih Scale

2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data [Saving). Beri nama file
sesuai keinginan Anda.

b R

k|

¥ ¥
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3. Pilih menu Analyze — Pilih Non Parametrik Test — Legacy
dalogs — K Related samples

4. Masukkan Nilai Kalkulus Dasar, Nilai Kalkulus Lanjut, Nilai
Kalkulus Peubah banyak, dan Nilai Persamaan
differensial Biasa pada kotak Test variables

5. Pada Test Type : Pilih Friedman

6. Klik Ok.

Kasus V [Uji Kruskal Wallis)

Peneliti ingin melakukan penelitian terhadap 3 jenis
perusahaan (manufaktur, dagang, dan jasa) dengan ukuran
perusahaan masing-masing. Data yang diperoleh sebagai berikut

Ukuran Perusahaan Jenis Perusahaan

400 Manufaktur
401 Manufaktur
402 Manufaktur
404 Dagang
406 Dagang
409 Dagang
395 Jasa

380 |asa

394 Jasa

Apakah terdapat perbedaan ukuran perusahaan dari ketiga jenis
perusahaan?

Prosedur Pengolahan Data dalam SPSS sebagai berikut :

1. Buka program 5PSS, destinasikan Variable View dan
definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut :
» Kolom Name pada baris pertama diisi dengan UP, P pada
baris kedua
» Kolom type diisi Numeric
» HKolom Width diisi 8 untuk bars pertama, pada bans
kedua ketik 1

e 5 R




=
F
-

-

Kolom Decimal = 0, catatan untuk baris kedua : Isikan 0
terlebih dahulu sebelum mengisi Width = 1

Kolom label untuk baris pertama ketikkan "Ukuran
Perusahaan®, pada baris kedua ketikkan "Jenis
Perusahaan”

KolomeValue diisi None untuk baris pertama. Pada baris
kedua klik kotak kecil di kanan sel. Pengisian :

Value : ketik 1

Label : ketik Manufaktur

Klik Add

Value : ketik 2

Label : ketik Dagang

Klik Add

Value ; ketik 3

Label : ketik Jasa

Klik Add

Kolom Missing diisi None

Kolom columns diisi 8

Kolom Align pilih Center

Kolom Measure pilih Scale

2. Aktifkan Data View kemudian ketikkan data, untuk keamanan
sebaiknya lakukan peyimpanan data (Saving). Beri nama file
sesuai keinginan Anda.

3. Pilih menu Analyze — Pilih Non Parametrik Test — Legacy
dalogs — K Independent Samples

4. Masukkan Ukuran Perusahaan pada kotak Test variables
List, dan masukkan Jenis Perusahaan pada kotak Grouping
Variable

5. Pada Test Type: Pilih Kruskal Wallis H

6. Klik Tombol Define Grouping, Isilah Grouping 1 dengan 1
dan Grouping 2 dengan 3

7. Klik Continue

8. Klik Ok.

Rangkuman
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Data yang ada tidak berdistribusi normal, atau jumlah data sangat
sedikit maka perlu digunakan alternatif-alternatif metode metode
statistik yang tidak harus memakai suatu parameter tertentu, Metode
tersebut disebut metode non parametrik.

Dalam SPS5S menyediakan menu khusus untuk perhitungan statistik
non parametrik. Sehingga ketika tidak bisa menggunakan analisis
statistika parametrik maka alternatif lainnya bisa menggunakan
statistika non parametrik

Evaluasi / Soal Latihan

* Buat/cari masing-masing satu kasus dan selesaikan
dengan menggunakan uji Binomial, uji Tanda, uji mann
Whitney, uji Friedman, dan uji Kruskal Wallis!
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